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ABSTRAK 
Nama Penyusun :  Roslina 
NIM :  40400109037 
Judul Skripsi : Manajemen Pengembangan Koleksi Buku dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 21 
Makassar. 
  
Skripsi ini berjudul ”Manajemen Pengembangan Koleksi Buku Perpustakaan 
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 21 Makassar”. Permasalahan 
dalam skripsi ini adalah bagaimanakah manajemen pengembangan koleksi buku 
perpustakaan dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 21 Makassar 
tahun 2010-2012, faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat manajemen 
pengembangan koleksi buku di SMA Negeri 21 Makassar, dan solusi apa yang dapat 
diberikan pustakawan dalam manajemen pengembangan koleksi buku perpustakaan 
dalam meningkatkan mutu pendidikan agar hambatan-hambatan yang ada dapat 
diminimalkan. Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh manajemen 
pengembangan koleksi yang dilakukan oleh perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, dimana data yang diperoleh, dianalisis dan diberikan penjelasan 
secukupnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam manajemen  pengembangan 
koleksi buku yang dilakukan pada tahun 2010 sampai 2012 banyak didominasi oleh 
koleksi buku dari sumbangan. Terdapat faktor penghambat diantaranya minimnya 
dana pengembangan koleksi buku ,dan manajemen pengalokasian dana khusus 
pengembangan koleksi buku yang belum terkoodinir dengan baik, namun hambatan-
hambatan ini tidaklah sulit untuk dihilangkan mengingat pustakawan pengelolah 
perpustakaan adalah seorang tenaga professional. Solusi yang pustakawan berikan 
adalah hendaknya setiap elemen yang ada dalam sekolah memupuk kerjasama untuk 
perkembangan perpustakaan dimasa yang akan datang khususnya mengupayakan 
agar koleksi buku yang dimiliki selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar belakang 
Semua orang menyadari, bahwa kemajuan suatu bangsa amat 
bergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Demikian pula, dalam upaya 
mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkualitas tinggi tidak bisa lepas dari 
pendidikan. Kegiatan memajukan pendidikan di Indonesia telah dilakukan antara 
lain melalui peningkatan pendidikan yang diwujudkan dalam Undang-undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Pasal 1 
menyebutkan, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. (Dady P. 
Rachmananta, 2006: 21) 
Salah satu sarana dalam menunjang proses belajar dan mengajar di 
sekolah adalah perpustakaan. Perpustakaan sekolah dewasa ini, bukan hanya 
merupakan unit kerja yang menyediakan bacaan guna menambah pengetahuan 
dan wawasan bagi murid, tapi juga merupakan bagian yang integral dalam 
pembelajaran. Artinya, penyelenggaraan perpustakaan sekolah harus sejalan 
dengan visi dan misi sekolah dengan mengadakan bahan bacaan bermutu yang 
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sesuai kurikulum, menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan bidang 
studi, dan kegiatan penunjang lain, misalnya berkaitan dengan peristiwa penting 
yang diperingati di sekolah. Dengan membanjirnya informasi dalam skala global, 
perpustakaan sekolah diharapkan mampu menyediakan informasi yang selalu 
update. 
Perpustakaan merupakan tempat terkumpulnya bahan pustaka baik 
tercetak maupun terekam yang dikelola secara teratur dan sistematis, disamping 
itu perpustakaan merupakan salah satu sarana pelestarian bahan pustaka sebagai 
hasil budaya dan mempunyai fungsi sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan, 
teknologi dan kebudayaan dalam rangka mencerdaskan bangsa dan menunjang 
pelaksanan pembangunan nasional. 
Perpustakaan terdiri dari beberapa jenis diantaranya adalah perpustakaan 
sekolah. Salah satu elemen penting dalam pendidikan dan pembelajaran di 
sekolah yang sering dilupakan oleh para pemangku dan pengelola sekolah adalah 
perpustakaan. Perpustakaan sering kali sulit ditemukan keberadaannya di 
sekolah, meskipun ada ditempatkan pada ruang yang sempit seperti ruang UKS, 
gudang atau pojok-pojok gedung sekolah yang pengap dan hampir tidak 
terjamah, bahkan untuk mengelolanya pun hanya mengandalkan sisa-sisa energi 
dari sumber daya yang ada di sekolah. Perpustakaan masih saja dianggap bukan 
bagian penting dalam proses akademik di sekolah. Kondisi-kondisi seperti ini, 
tentu tidak dapat dibiarkan berlarut-larut, mengingat tanggungjawab yang besar 
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disandarkan kepada institusi pendidikan dasar dan menengah yakni insitusi yang 
mampu menciptakan generasi yang berakhlak dan berintelektual.  
Menurut Wafford dalam Darmono (2004: 74) mengatakan bahwa 
perpustakaan adalah : 
Salah satu organisasi sumber belajar yang menyimpan, mengelola, dan 
memberikan layanan bahan pustaka baik buku maupun non buku kepada 
masyarakat tertentu maupun masyarakat umum. Lebih luas lagi 
pengertian perpustakaan adalah salah satu unit kerja yang berupa tempat 
untuk mengumpulkan ,menyimpan, mengelola, dan mengatur koleksi 
bahan pustaka secara sistematis untuk digunakan oleh pemakai sebagai 
sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang menyenangkan. 
 
Ibrahim Bafadal (2001: 1) mendefinisikan perpustakaan sekolah adalah 
kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku maupun bukan buku yang 
diorganisasikan secara sistematis dalam suatu ruang, sehingga dapat membantu 
murid-murid dan guru-guru dalam proses belajar mengajar atau pembelajaran di 
sekolah. 
Sedangkan menurut Hanifah Dwi Ratna Dewi (2006: 9) bahwa 
perpustakaan sekolah adalah :  
Perpustakaan sekolah menyediakan informasi dan ide-ide agar siswa 
bisa eksis didalam masyarakat yang berbasis informasi dan teknologi, 
perpustakaan sekolah juga membekali siswa dengan keterampilan 
belajar seumur hidup serta mendukung proses pembelajaran, 
menyediakan buku dan sumber-sumber yang mendukung semua anggota 
sekolah untuk menjadi pemikir yang kritis dan pengguna informasi 
dalam berbagai bentuk dan media. 
 
4 
 
 
Dari beberapa penjelasan di atas maka, dapat disimpulakan bahwa 
perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang memiliki tujuan yakni  
menyediakan berbagai sumber informasi dan dijadikan sebagai pusat 
pengembangan minat baca  yang dapat mendukung berjalanya visi dan misi 
pendidikan tempat sekolah bernaung.  
Perpustakaan sekolah dapat berfungsi dengan baik sebagai sumber 
informasi dan sumber belajar, apabila didalam perpustakaan sekolah tersebut 
tersedia banyak koleksi buku. Dengan adanya koleksi buku, siswa dapat belajar 
dan mencari informasi yang diinginkan. Sedangkan perpustakaan sekolah yang 
tidak mengembangkan koleksi buku yang dimilikinya sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, tentu akan ditinggalkan oleh pemustakanya. 
Setelah melakukan kunjungan di perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar penulis menemukan bahwa perpustakaan pada dasarnya telah 
melakukan fungsi dan tujuan perpustakaan, sebagaimana halnya perpustakaan 
yang lain, diantaranya adalah pengembangan koleksi, namun seiring berjalannya 
waktu perpustakaan selalu saja mengalami hambatan, khususnya dalam 
pengembangan koleksi secara berkesinambungan, salah satu hambatan dalam 
pengembangan koleksi yang sulit dipecahkan, yaitu masih minimnya dana yang 
tersedia dalam perpustakaan.  
Koleksi buku yang ada di perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar hanya 
di penuhi koleksi ilmu-ilmu murni, sehingga siswa-siswi malas untuk berkunjung 
ke perpustakaan, karena koleksi yang ada tidak menarik minat untuk dibaca. 
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Adapun koleksi yang lain yang berupa novel hanya ada beberapa koleksi, itupun 
sumbangan dari siswa untuk perpustakaanya.  
Melihat kondisi di atas, maka perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar 
perlu melakukan manajemen pengembangan koleksi melalui pengadaan koleksi. 
Manajemen adalah kegiatan untuk merencanakan agenda kerja dalam jangka 
waktu tertentu agar supaya pengembangan koleksi dapat dilakukan secara 
berkesinambungan. Salah satu Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang 
pentingnya suatu manajemen  yaitu terdapat dalam surah  Al- Hasyr/59:18. 
                               
     
Terjemahnya :  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. Departemen Agama RI ( 
2007:545) 
 
Ayat di atas, memberikan penjelasan pentingnya manajemen dalam 
hidup, karena dengan manajemen segala urusan dapat direncanakan secepat, dan 
secermat mungkin, untuk kemudian dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 
telah dibuat. Manajemen dalam ayat ini adalah manajemen yang memberikan 
anjuran kepada orang-orang yang beriman agar supaya memperhatikan apa yang 
telah diperbuatnya untuk hari esok (akherat), dan memberikan nasehat, agar apa 
yang dilakukannya bermanfaat. 
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Oleh karena itu, manajemen yang baik akan memudahkan pustakawan 
untuk melakukan pengembangan koleksi secara berkesinambungan melalui 
seleksi koleksi buku, baik itu koleksi buku dari pembelian, hadiah, tukar-
menukar dan sumbangan. Dari penjelasan ini, maka nampaklah perlunya 
dilakukan pengembangan koleksi secara berkesinambungan, dengan melihat 
latar belakang masalah yang telah dipaparkan oleh penulis, sehingga dengan 
demikian, objek yang menjadi landasan berpikir penulis adalah bagaimana cara 
membangun perpustakaan yang kuat melalui pengembangan koleksi secara 
berkesinambungan agar mutu pendidikan sesuai dengan harapan bangsa. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah pokok yang peneliti 
kemukakan yaitu: Bagaimana Manajemen Pengembangan Koleksi Buku 
Perpustakaan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 21 
Makassar?. Dari pokok masalah tersebut, dapat dijabarkan beberapa sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah Manajemen Pengembangan Koleksi Buku Perpustakaan 
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 21 Makassar tahun 
2010-2012? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambatan Manajemen 
Pengembangan Koleksi Buku Perpustakaan dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 21 Makassar? 
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3. Solusi apa saja yang bisa diberikan oleh pustakawan untuk Manajemen 
Pengembangan Koleksi Buku Perpustakaan dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 21 Makassar agar hambatan-hambatan yang ada 
dapat diminimalkan? 
 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Skripsi ini berjudul Manajemen Pengembangan Koleksi Buku 
Perpustakaan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 21 
Makassar. Dari judul tersebut terdapat dua variabel. Variabel pertama, yaitu 
manajemen pengembangan koleksi. Variable kedua, yaitu meningkatkan mutu 
pendidikan Defenisi operasional ini dimaksudkan untuk menghindari 
kekeliruan penafsiran akan variabel-variabel yang dikaji di dalamnya sehingga 
dapat memberikan penjelasan akan maksud dari penelitian ini : 
a. Manajemen adalah penggunaan sumber daya secara efektif untuk 
mencapai sasaran. Pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya 
perusahaan dan organisasi. Maulana Rezky (1995:98) 
b. Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan. Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (1991:106) 
c. Koleksi adalah kumpulan gambar, benda bersejarah, lukisan, karya cetak 
dan noncetak yang memiliki nilai informasi. Kumpulan karya yang 
berhubungan dengan studi penelitian. Maulana (1995:71) 
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d. Perpustakaan adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku maupun 
bukan buku yang diorganisasikan secara sistematis dalam suatu ruang 
sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-guru dalam proses 
belajar mengajar atau pembelajaran disekolah. Ibrahim Bafadal (2001: 1) 
e. Meningkatkan adalah menaikkan derajat, taraf. Mempertinggi; 
memperhebat diri. Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:91) 
f. Mutu adalah ukuran baik buruk suatu benda, kadar, taraf atau derajat, 
kepandaian, kecerdasan, dan kualitas. Maulana (1995:96) 
g. Sekolah adalah lembaga untuk belajar mengajar serta tempat menerima 
dan memberi pelajaran. Maulana (1995:370) 
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
manajemen pengembangan koleksi adalah serangkain kegiatan yang 
dilakukan melalui perencanaan yang matang, pengorganisasian atau 
pembagian job siapa yang berhak melakukan pengembangan koleksi, juga 
pengawasan. Pengembangan koleksi buku diprioritaskan agar dapat 
meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Secara operasional ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui manajemen 
pengembangan koleksi dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 
SMA Negeri 21 Makassar. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu: 
a. Untuk mengetahui sejauh mana manajemen pengembangan koleksi yang 
dilakukan di SMA Negeri 21 Makassar dari Tahun 2010 sampai Tahun 
2012. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat  
manajemen pengembangan koleksi buku di SMA Negeri 21 dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
c. Untuk mengetahui solusi atau jalan keluar yang dapat diberikan 
pustakawan untuk menejemen pengembangan koleksi perpustakaan agar 
hambatan-hambatan yang ada dapat diminimalkan. 
 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi, perlunya 
ada manajemen pengembangan koleksi buku untuk meningkatkan mutu 
pendidikan khususnya dalam lingkup sekolah. 
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangsi, perlunya 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat manajemen 
pengembangan koleksi buku dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan di SMA Negeri 21 Makassar. 
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c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi atau jalan keluar 
yang diberikan oleh pustakawan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
di SMA Negeri 21 Makassar agar hambatan-hambatan yang ada dapat 
diminimalkan. 
 
E. Garis Besar Isi skripsi 
Karya tulis ini terdiri dari 5 bab dengan garis besarnya menguraikan hal-
hal sebagai berikut: 
Bab I: Mencakup. Pendahuluan, Latar belakang, Rumusan masalah, 
Ruang lingkup dan Operasional pembahasan, tujuan dan Manfaat penelitian, 
Garis Besar Isi Skripsi.  
Bab II: Kajian Pustaka, terdiri dari sub judul yaitu, Pengertian 
Manajemen dan Pengembangan Koleksi Buku, fungsi manajemen dalam 
Pengembangan Koleksi Buku, Langkah-langkah yang Ditempuh dalam 
Pengembangan Koleksi dan Pengadaan Koleksi Buku, dan Efektifitas 
Pengembangan Koleksi Buku Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan. 
Bab III : Metodologi Penelitian, terdiri dari sub judul yaitu, Jenis 
Penelitian, Sumber Data, Instrumen Penelitian, Prosedur Pengumpulan Data. 
Bab IV: Hasil penelitian, terdiri dari sub judul yaitu, gambaran Lokasi 
Penelitian, Manajemen pengembangan koleksi perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar Tahun 2010-2012, Faktor-faktor yang Menjadi Penghambat 
Pengembangan Koleksi Buku dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA 
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Negeri 21 Makassar, dan Solusi atau Jalan Keluar yang dapat Diberikan oleh 
Pustakawan dalam Manajemen Pengembangan Koleksi Buku, agar Hambatan-
hambatan yang Ada dapat Diminimalkan. 
Bab V: Penutup, bab ini sebagai akhir dari karya tulis ilmiah ini yang 
terdiri dari Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
  
A. Pengertian Manajemen dan Pengembangan Koleksi Buku 
1. Pengertian Manajemen 
Umumnya, aktifitas manajemen pada setiap lembaga atau 
organisasi berkaitan dengan usaha mengembangkan potensi dan 
memimpin suatu tim atau sekelompok orang dalam satu kesatuan dengan 
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan tertentu 
dalam organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Manajemen berasal dari kata (manage) bahasa latinya (manus) 
yang berarti memimpin, menangani, mengatur atau membimbing. George 
R. Terry Dalam Saleh Abdul Rahman dan Rita (2011: 30), mendefinisikan 
manajemen sebagai sebuah proses yang khas dan terdiri dari tindakan-
tindakan seperti perencanaan, pengorganisasian, pengaktifan dan 
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-
sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia 
dan sumber-sumber lainya. 
Menurut Sedarmayanti (2001: 25) manajemen adalah proses 
kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan cara-cara pemikiran yang 
ilmiah maupun praktis untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan 
dengan melalui orang lain sebagai sumber tenaga kerja serta 
memanfaatkan sumber-sumber lain dan waktu yang tersedia dengan cara 
yang setepat-tepatnya. 
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Pengertian manajeman perpustakaan adalah proses kegiatan 
mengelola sumber daya manusia, materi dan metode berdasarkan 
fungsi-fungsi manajemen agar tujuan dapat di capai secara efisien 
dan efektif. Manajemen sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan 
yang berusaha secara sistematis untuk mamahami mengapa dan 
bagaimana manusia bekerja bersama untuk mencapai tujuan dan 
membuat sitem kerjasama ini lebih manfaat bagi kamanusiaan 
(Nitisemito, 1992: 24). 
 
Sedangkan menurut Quraisy Mathar (2010: 6) manajemen 
perpustakaan dapat diartikan sebagai upaya sebuah organisasi 
perpustakaan untuk mencapai tujuan yang tertuang didalam visi 
dan misi organisasi melalui sebuah proses yang dilakukan secara 
bersama atau berkelompok.  
 
Dari beberapa pengertian manajemen di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa yang dimaksud manajemen perpustakaan adalah 
proses kegiatan yang dilakukan dengan mempergunakan sumber daya 
manusia  dan sumber-sumber lainya dalam pencapaian tujuan bersama 
dengan menjalankan fungsi-fungsi manajemen yakni perencanaan, 
pengorganisasian, pengisian jabatan, dan pengawasan. 
2. Pengertian Pengembangan Koleksi 
Tugas inti perpustakaan adalah menyiapkan dan menyajikan 
informasi untuk menunjang kegiatan lembaga induknya. Perpustakaan 
harus selalu mengikuti perkembangan kegiatan lembaga induknya untuk 
memastikan bahan pustaka yang disediakan sesuai dengan kebutuhan 
penggunanya. Dalam rangka menyediakan informasi bagi penggunanya 
maka di perpustakaan dikenal istilah pengembangan koleksi.  
Visi pengembangan koleksi yaitu koleksi yang berkembang 
berdasarkan kebijakan yang tepat sejalan dengan perkembangan ilmu dan 
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informasi serta mendukung tugas dan fungsi perpustakaan dalam 
memenuhi kebutuhan informasi pengguna sedangkan misi pengembangan 
koleksi yaitu menyusun dan menyediakan pedoman, petunjuk dan acuan 
yang rinci serta efektif untuk digunakan dalam upaya pengembangan 
koleksi perpustakaan secara sistematis, tepat dan efisien. 
Pengembangan koleksi merupakan terjemahan dari istilah 
collection development, yang dalam The ALA Glossary of Library and 
Information Science (1983).  
A term which encompasses a number of activities related to the 
development of the library collection, including the determination and 
coordination of selection policy, assessment of needs of users and 
potential users, collection evaluation, identification of collection needs, 
selection of materials, planning for resource sharing, collection 
maintenance, and weeding. 
 
Pengembangan koleksi menurut Yuyu Yulia dan Janti (2010: 15) 
adalah proses menghasilkan kepastian bahwa perpustakaan 
memenuhi kebutuhan informasi dari populasi yang dilayaninya 
dengan cara yang tepat waktu dan ekonomis, menggunakan 
sumber daya informasi yang produksi di dalam maupun di luar 
organisasi. Pengembangan koleksi yang efektif membutuhkan 
sebuah rencana untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan koleksi 
serta memelihara kekuatan-kekuatanya. 
 
Pengertian pengembangan koleksi lebih ditekankan pada 
pemilihan buku. Pemilihan buku artinya memilih buku untuk 
perpustakaan. Pemilihan buku berarti juga proses menolak buku tertentu 
untuk perpustakaan. Sulistyo Basuki (1991: 427) 
Pengembangan koleksi adalah serangkaian proses atau kegiatan 
yang bertujuan mempertemukan pembaca/pengguna dengan 
sumber-sumber informasi dalam lingkungan perpustakaan atau 
unit informasi yang mencakup kegiatan penyusunan kebijakan 
pengembangan koleksi, pemilihan, pengadaan, pemeliharaan dan 
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promosi, penyiangan, serta evaluasi pendayagunaan koleksi. 
Edward evans dalamAbdul Rahman dan Rita (2011: 17). 
Dari beberapa defenisi diatas maka, dapat ditarik benang 
merahnya bahwa pengembangan koleksi adalah proses atau kegiatan 
menetapkan dan koordinasi terhadap kebijakan seleksi, penilaian terhadap 
kebutuhan pengguna, identifikasi kebutuhan koleksi, perencanaan untuk 
kerjasama, pemeliharaan koleksi dan penyiangan yang dilakukan bertujuan 
untuk mempertemukan pengguna dengan sumber-sumber informasi. 
Beberapa tahun terakhir ini, telah terjadi ledakan informasi, 
dikarenakan banyaknya bahan pustaka yang diterbitkan. Oleh karena itu, 
tidak ada satu perpustakaan pun yang dapat memiliki semua bahan pustaka 
yang dibutuhkan penggunanya. Maka, perpustakaan harus menentukan 
bahan pustaka yang tepat dan banyak dibutuhkan penggunanya, supaya 
pemanfaatan bahan pustaka menjadi optimum. Sementara itu, perlu diingat 
bahwa, dana yang tersedia jumlahnya sangat terbatas.  
Koleksi adalah kumpulan buku-buku atau bahan-bahan lainnya 
yang dihimpun oleh seseorang atau lembaga tertentu. (Soetminah, 1992: 
25) 
Bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan dikelompokkan 
dalam 2 bentuk, yaitu : 
1) Koleksi Tercetak:  
a) Buku teks atau monografi adalah terbitan yang mempunyai satu 
kesatuan yang utuh, dapat terdiri dari satu jilid atau lebih. Terbitan 
yang termasuk dalam terbitan ini adalah buku, laporan penelitian, 
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skripsi, tesis, dan disertasi. biasanya terbitan ini hanya membahas satu 
persoalan. 
b) Buku fiksi, yaitu buku rekaan, tidak nyata, seperti cerpen, novel dan 
lain-lain. 
c) Buku Referensi atau Buku Rujukan 
Buku yang isinya disusun dan diolah secara tertentu misalnya menurut 
abjad, biasanya digunakan sebagai tempat bertanya atau mencari 
informasi, tidak untuk dibaca secara keseluruhan dari awal sampai 
akhir misalnya kamus, ensiklopedia, sumber biografi, sumber ilmu 
bumi, bibliograsi, buku tahunan, buku petunjuk, buku peganangan, 
buku kumpulan indeks, buku kumpulan abstrak, surat kabar, brosur 
peta dan lain-lain. 
2) Non cetak 
Karya noncetak adalah hasil pemikiran manusia yang 
dituangkan tidak dalam bentuk cetak seperti buku atau majalah, melainkan 
dalam bentuk lain seperti rekaman suara, rekaman video, rekaman gambar 
dan sebagainya. Istilah lain yang dipakai untuk bahan pustaka ini adalah 
bahan non buku, ataupun bahan pandang dengar. Karya noncetak terdiri 
dari beberapa jenis, diantaraya adalah sebagai berikut : 
a) Rekaman suara  
Yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan piringan hitam. 
Sebagai contoh untuk koleksi perpustakaan adalah buku pelajaran 
bahasa inggris yang dikombinasikan dengan pita kaset.  
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b) Gambar hidup dan rekaman video  
Ada dua tipe bahan grafika yaitu bahan pustaka yang dapat dilihat 
langsung (misalnya lukisan, bagan, foto, gambar, teknik dan 
sebagainya) dan yang harus dilihat dengan bantuan alatmisalnya 
slide, transparansi, dan filmstrip.  
c) Bahan kartografi  
Bahan kartografi terdiri dari peta, atlas, bola dunia, foto udara, dan 
sebagainya.  
d) Bentuk Mikro  
Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan 
semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan tidak dapat 
dibaca dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang 
dinamakan microreder. Bahan pustaka ini digolongkan tersendiri tidak 
dimasukkan bahan noncetak. Hal ini disebabkan informasi yang 
tercakup didalamnya meliputi bahan tercetak seperti majalah, surat 
kabar, dan sebagainya.  
e) Karya dalam Bentuk Elektronik  
Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat dituangkan 
kedalam media elektronik seperti pita magnetis dan cakram atau 
disc.Untuk membacanya diperlukan perangkat keras seperti komputer, 
CD-ROM player, dan sebagainya. Karya dalam bentuk elektronik ini 
biasanya disebut dengan bahan pandang dengar (audio visual) juga 
merupakan koleksi perpustakaan. Bahan pandang dengan memuat 
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informasi yang dapat ditangkap secara bersamaan oleh indra mata dan 
telinga. Oleh sebab itu, bahan pandang dengar merupakan media 
pembawa pesan yang sangat kuat untuk bisa dimengerti oleh manusia. 
Contoh: video, kaset, piringan hitam, CD-ROM, VCD, slide, dan film. 
(Soetminah, 1992: 26) 
 
B. Fungsi Manajemen dalam Pengembangan Koleksi Buku 
fungsi pokok atau tahapan-tahapan dalam manajemen meliputi hal-
hal sebagai berikut : 
1. Perencanaan (Planning)  
Perencanaan merupakan langkah awal dalam merumuskan 
segala hal yang berkaitan dengan apa yang menjadi tujuan. Beberapa 
orang bahkan menyebut bahwa perencanaan adalah input yang akan 
mempengaruhi proses dan output sebuah kegiatan. Berdasarkan pendapat 
di atas, maka dipahami bahwa perencanaan sebagai proses menentukan 
tindakan dimasa depan. Hal tersebut berkenaan dengan tindakan 
manajerial lainya, yaitu pengambilan keputusan, pembuatan anggaran, 
dan penentuan sasaran organisasi kegiatan, berarti didalam proses ini 
diperlukan kemampuan dan keterampilan seorang pimpinan atau manajer 
dalam memanfaatkan sumber daya manusia dan materil organisasi untuk 
mendukung keberhasilan perencanaan. 
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2.  Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian meliputi pemberian tugas terpisah kepada 
masing-masing pihak, membentuk bagian, mendelegasikan dan 
menetapkan sistem komunikasi, serta koordinir kerja setiap karyawan 
dalam satu tim yang solid dan terorganisasi. Cara ini dilakukan agar 
masing-masing orang dapat bekerja dengan penuh tanggung jawab dan 
professional dalam setiap pekerjaan yang dilakukannya. 
3. Pengisian Jabatan (Staffing) 
Sekelompok orang yang sudah memiliki rencana dan 
membentuk organisasi harus ditindak lanjuti dengan pengisian jabatan 
dari organisasi tersebut. Fungsi manajemen dalam pengisian jabatan 
didefenisikan sebagai pengisian jabatan dalam organisasi dengan cara 
mengidentifikasi kebutuhan tenaga kerja yang ada, merekrut, memilih, 
menilai, memberi imbalan dan melatih orang yang diperlukan. Kesalahan 
dalam pemilihan SDM dan pengarahan SDM dapat memghambat atau 
bahkan menggagalkan pencapaian tujuan yang sudah direncanakan. Oleh 
karena itu SDM merupakan modal yang sangat berharga dalam 
organisasi. 
4. Pengawasan (controlling)  
Suatu pekerjaan yang sedang atau sudah berjalan perlu diawasi 
agar dapat diketahui bahwa pekerjaan tersebut sudah sesuai dengan 
rencana yang sudah ditetapkan atau malah menyimpang dari rencana. 
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Pengawasan di sini dilakukan baik terhadap pelaku pekerjaan maupun 
hasil pekerjaannya. 
Keberadaan perpustakaan berguna untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Perpustakaan di negara berkembang memiliki beberapa tujuan 
antara lain menggalakan keberaksaraan, mendukung kurikulum pendidikan 
secara umum dan mengembangkan minat baca. Oleh karena itu, pengelola 
perpustakaan seharusnya tenaga terdidik, selain itu mereka juga harus memiliki 
pendidikan formal perpustakaan sebagai pengetahuan yang memadai, percaya 
diri, paham politik dan tidak mengisolasi diri. Manajeman di katakan baik 
apabila memiliki tujuan dan sasaran yang jelas dan diketahui oleh semua orang 
yang terlibat dalam kegiatan. Selanjutnya, menyusun langkah-langkah untuk 
mencapai tujuan dengan memanfaatkan segala sumber daya manusia, dana, 
sarana, kesempatan, sumber alam dan lainnya secara optimal, efektif dan 
efesien. Tiap elemen-elemen ditata agar tidak tumpang tindih. Dalam 
melaksanakan kegiatannya, perpustakaan sekolah sebagai organisasi perlu 
adanya langkah-langkah pengorganisasian. 
Pengorganisasian merupakan penyatuan langkah-langkah dari 
seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan oleh elemen-elemen dalam suatu 
lembaga. Pengaturan langkah ini penting agar tidak terjadi tumpang tindih 
dalam pelaksanaan tugas. Proses pengorganisasian pada perpustakaan sekolah 
akan berjalan dengan baik apabila memiliki sumber daya, sumber dana, 
prosedur, koordinasi dan pengarahan pada langkah-langkah tertentu. (Hani 
Handoko, 2000: 33) 
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Fungsi manajemen dalam pengembangan koleksi pada perpustakaan 
berfungsi menyusun segala agenda kerja yang berhubungan dengan aktifitas 
pengembangan koleksi buku yang akan dijalankan oleh tim untuk mencapai 
tujuan bersama, tentunya melalui kesepakatan bersama orang-orang yang 
memiliki kapabilitas tempat perpustakaan bernaung. Perencanaan dalam 
pengembangan koleksi cetak sebaiknya mempergunakan waktu yang sebaik-
baiknya dengan merujuk kepada istilah rencana jangka pendek dan jangka 
panjang yang akan dijadikan tolak ukur dalam menentukan berapa lama suatu 
pekerjaan ditargetkan akan selesai atau berapa lama suatu tujuan diperkirakan 
akan dicapai.  
Penentuan waktu dalam pengembangan koleksi ini akan menentukan 
bagaimana menilai tindakan pustakawan. interaksi antara tim dalam organisasi 
untuk menjalankan fungsi-fungsi manajemen mempengaruhi input, proses, dan 
output, hal ini dikarenakan pustakawan tidaklah mungkin melakukan 
pengembangan koleksi sendirian tanpa ada kebijakan dari kepala sekolah 
selaku pimpinan sekolah dan persetujuan para guru, sehingga dengan demikian 
hubungan kerjasama dalam pengembangan koleksi haruslah dibina dengan baik 
agar bermanfaat khususnya dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 
SMA Negeri 21Makassar.Adapun ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan 
bagaimana menjalin kerjasama antar individu dalam organisasi terdapat dalam 
surat As-Saffat:1-5. 
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               
               
Terjemahnya :    
1) Demi rombongan yang berbaris bersaf-saf 2) Dan demi 
(rombongan) yang melarang/mencegah dengan sungguh-sungguh 
(dari perbuatan-perbuatan maksiat). 3) Dan demi (rombongan) yang 
membacakan peringatan. 4) Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
Esa. 5) Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada di antara 
keduanya dan Tuhan tempat-tempat terbit matahari. Departemen 
Agama RI (2007: 446) 
 
Maksud ayat diatas adalah, ayat pertama menjelaskan tentang 
rombongan yang berbaris bersaf-saf maknanya adalah kumpulan orang-orang 
yang terdiri dari beberapa orang, sehingga membentuk sebuah sekelompok 
atau rombongan yang berbaris bersaf-saf mengatur barisan dengan tertib dan 
rapi, begitu pula dalam sebuah organisasi ada sekelompok orang yang 
berbaris bersaf-saf. Ayat kedua demi rombongan yang melarang dan 
mencegah dari perbuatan maksiat, makna ayat ini sekelompok rombongan ini 
yang terdiri dari beberapa orang memiliki tujuan yang sama yakni melarang 
kepada perbuatan maksiat sama halnya dalam sebuah organisasi yang harus 
memiliki tujuan yang jelas.  
Ayat ketiga rombongan yang membacakan peringatan, makna ayat 
ini adalah rombongan ini membacakan peringatan kepada orang-orang 
apabila melakukan  kemaksiatan. Ayat keempat rombongan ini memberikan 
peringatan hanya untuk mengesakan Allah, yakni Tuhan langit dan bumi. 
Demikian halnya dalam sebuah organisasi harus ada intruksi dari manajer 
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membuat kebijakan dan menetapkan rangkaian kegiatan yang berhubungan 
dengan upaya mencapaian visi dan misi lembaga induknya, memiliki agenda 
kerja yang terperinci agar memudahkan dalam pencapaian tujuan bersama. 
Perencanaan yang dikemukaan oleh Beishline dalam Syarifuddin 
(2008:11) perencanaan menentukan apa yang harus dicapai menentukan 
waktu secara kualitatif,  dan bila hal itu harus dicapai, dimana hal itu harus 
dicapai, bagaimana hal itu harus dicapai, siapa yang bertanggung jawab, 
mengapa hal itu harus dicapai. Perencanaan sama halnya dengan 5W+1H, 
dimana pertanyaan–pertanyaan yang di maksud yakni what, why, who, when, 
where dan how. pertanyaan ini akan menentukan tercapainya sebuah tujuan. 
Berikut pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam proses perencanaan. 
 1. What : Apa yang harus dikerjakan. 
        2. Why : Mengapa pekerjaan itu harus dilakukan. 
        3. Who : Siapa yang akan mengerjakan. 
        4. When : Kapan pekerjaan tersebut dikerjakan. 
        5. Where : Dimana pekerjaan itu dilakukan. 
        6. How : Bagaimana cara mengerjakannya. 
Demikian pula halnya pengawasan yang dilakukan dalam 
pengembangan koleksi buku, pengawasan dari pemimpin harus terarah 
dengan baik agar input, proses dan output sesuai dengan program yang telah 
direncanakan. Pengembangan koleksi, meliputi kegiatan seleksi dan 
mengadakan koleksi sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh 
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pustakawan bersama-sama dengan para guru yang akan menentukan arah 
perkembangan perpustakaan. 
Persoalan-persoalan yang dihadapi dalam manajemen 
pengembangan koleksi buku yakni : 
a. Keterbatasan dana, setiap kegiatan dibutuhkan dana untuk menggerakkan 
suatukegiatan, jika dana terbatas secara perlahan kegiatan tersebut akan 
ikut menjadi terbatas. 
b. Keanekaragaman kebutuhan informasi masyarakat pengguna, semakin 
banyak pengguna yang beraneka ragam maka kebutuhan informasi juga 
menjadi ikut beraneka ragam. 
c. Sumber-sumber informasi yang melimpah, dulu informasi yang sedikit 
dapat membuat suatu hal menjadi lebih terfokus, namun sekarang sumber 
informasi yang melimpah tidak bisa semua diserap karena tidak semua 
berdampak baik. 
C. Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengembangan koleksi dan 
pengadaan koleksi buku 
 
Kebijakan adalah sebuah rencana, sehingga perencanaan 
pengembangan koleksi haruslah merefleksikan dan menghubungkannya 
dengan rencana-rencana lain terutama jangka panjang yang strategis. 
pengembangan koleksi ini haruslah didasari asas tertentu yang dipengang 
teguh oleh para pelaksana pengembangan koleksi, agar koleksinya berimbang 
dan memenuhi kebutuhan penggunanya. Kebijakan pengembangan koleksi 
bertujuan memberikan pedoman dalam menyelenggarakan pengembangan 
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koleksi suatu perpustakaan baik melalui permintaan hadiah, pertukaran, 
maupun pembelian, menunjukkan kerangka pokok-pokok pertimbangan 
dasar, langkah-langkah yang perlu ditempuh dan kemungkinan penempatan 
koleksi pada perpustakaan tertentu secara tepat dan efektif. 
Menurut Nichols dalam Syarifuddin (2008:11) kebijakan adalah 
suatu keputusan yang dipikirkan secara matang dan hati-hati oleh pengambil 
keputusan puncak dan bukan kegiatan-kegiatan yang berulang dan rutin yang 
terprogram atau terkait dengan aturan-aturan keputusan. 
Sedangkan menurut Bogue dan Sauders dalam Syarifuddin (2008: 
12) kebijakan adalah menjelaskan sasaran umum organisasi yang berisikan 
alasan bagi eksistensi dan menyediakan arah pembuatan keputusan bagi 
pencapaian sasaran. 
Hal-hal yang perlu dipertimbangan dalam merumuskan kebijakan 
pengembangan koleksi buku, antara lain : 
1. Program lembaga induk yang perpustakaan. 
2. Kelompok-kelompok pengguna yang ada dalam populasi yang dilayani. 
3. kebutuhan pengguna. 
4. Kriteria bahan pustaka. 
5. Jumlah eksamplar. 
6. Bahasa bahan pustaka yang dikoleksi. 
 Unsur-unsur kebijakan pengembangan koleksi terdiri dari dua 
rincian yakni : 
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1. Pernyataan kebijakan  umum pengembangan koleksi.  
Pernyataan ini berisikan tentang misi perpustakaan yang 
berkaitan dengan tujuan pokok lembaga induknya, pernyataan yang jelas 
tentang tujuan secara institusional secara keseluruhan untuk perpustakaan, 
mengetahui kelompok pengguna utama beserta programnya, menetapkan 
prioritas umum berkaitan dengan seleksi serta dapat juga berisikan hal 
yang berhubungan dengan kerja sama antarperpustakaan.  
Seperti telah dijelaskan diatas, bahwa pengembangan koleksi 
buku perpustakaan secara terarah, perlu ada ketentuan yang jelas sebagai 
pengangan bagi selektor dan pelaksana lainya dalam pengembangan 
koleksi buku. Untuk itu, setiap perpustakaan hendaknya dapat menentukan 
kebijakan umum pengembangan koleksi berdasarkan identifikasi 
kebutuhan pengguna. Kebijakan ini disusun bersama oleh sebuah tim yang 
dibentuk dengan keputusan yayasan dan anggotanya terdiri atas unsur 
perpustakaan, sekolah, dan unit lain.  
2. Pernyataan Beragam Pokok Persoalan. 
Bagian dari pernyataan kebijakan pengembangan koleksi buku 
berisi tentang perlakuan terhadap bahan pustaka yang diterima sebagai 
hadiah, penyiangan, evaluasi terhadap pengembangan koleksi buku, 
masalah protes, dan keluhan, serta sensor. Semua topik itu penting karena 
berkaitan dengan pengembangan koleksi buku. 
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a. Hadiah 
Peraturan yang penting berkaitan dengan bahan pustaka yang 
diterima sebagai hadiah jangan tambahkan bahan pustaka yang 
diterima sebagai hadiah ke dalam koleksi, kecuali bahan pustaka itu 
diperlukan oleh pengguna perpustakaan. jangan menambahkan bahan 
pustaka kedalam koleksi perpustakaan hanya karena bahan pustaka itu 
diperoleh dengan gratis. 
b. Penyiangan 
Penyiangan koleksi adalah (wedding) adalah suatu praktek 
dari pengeluaran atau pemindahan ke gudang, duplikat bahan pustaka, 
buku-buku yang jarang digunakan, dan bahan pustaka lainya yang 
tidak lagi dimanfaatkan oleh pengguna. Hasil penyiangan bisa saja 
dihadiahkan kepada perpustakaan lain dan dipertukarkan.  Penyiangan 
koleksi berbeda dari satu perpustakaan ke perpustakaan lain, tetapi 
semuaperpustakaanakan menghadapi masalah penyiangan baik 
perpustakaan besar maupun kecil. Koleksi buku yang tidak 
bermanfaat lagi di simpan ke dalam gudang atau dikeluarkan dari 
koleksi perpustakaan. alasan perlunya penyiangan yakni : a) 
penghematan tempat, b) meningkatkan akses pada koleksi buku, c) 
menghemat dana, d) Menyisihkan tempat untuk materi baru. 
c. Menentukan kewenangan, tugas, dan tanggung jawab semua unsur 
yang terlibat dalam pengembangan koleksi. 
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d. Evaluasi koleksi 
Evaluasi koleksi penting dalam pengembangan koleksi. 
kebijakan tersebut haruslah menunjukkan apakah proses evaluasi 
tersebut untuk tujuan-tujuan internal, seperti mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan kelemahan koleksi buku ataukah untuk 
tujuan-tujuan perbandingan atau mungkin meninjau kenerja para 
pemilih bahan pustaka. 
e. Masalah protes dan keluhan dari pemustaka 
Setiap perpustakaan akan menghadapi protes atau keluhan 
tentang mengapa suatu materi tertentu ada dikoleksi sementara materi 
yang lain tidak ada dikoleksi. 
Koleksi merupakan unsur utama dalam suatu perpustakaan. Oleh 
karena itu, dalam pengadaan dan pembinaanya perlu dipertimbangkan hal-hal 
berikut : 
1. Untuk pengadaan koleksi buku perpustakaan sekolah perlu ditetapkan 
kebijakan olehkepala sekolahdengan mempertimbangkan saran para  guru, 
pustakawan maupun bendahara sekolah. 
2. Perlu ditetapkan anggaran rutin dan non rutin perpustakaan untuk 
pengadaan koleksi, pemeliharaan, langganan majalah, langganan surat 
kabar maupun untuk keperluan lain untuk perpustakaan. 
3. Perlu dibuat perencanaan pengembangan fisik, saran, dan prasaran serta 
penyediaan fasilitas teknologi informasi mutakhir dalam jangka pendek 
dan jangka panjang. 
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4. Dalam usaha pengembangan koleksi buku perpustakaan sekolah 
dimungkinkan adanya kerjasama dengan pihak lain dengan dasar saling 
menguntungkan. (Hs. Lasa, 2002:9) 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam upaya pengembangan 
koleksi  dan pengadaan koleksi buku yakni: 
a. Langkah-Langkah pengembangan koleksi buku 
1. Pemilihan atau Seleksi Bahan Pustaka 
Proses pemilihan bahan pustaka merupakan kegiatan yang 
harus dibatasi oleh tujuan dan sarana yang ingin dicapai perpustakaan. 
Dimana kegiatan pemilihan bahan pustaka merupakan proses 
mengevaluasi bahan pustaka yang akan dipilih sesuai dengan kebijakan 
perpustakaan. Kemampuan pengguna yang dilayani, dana, tenaga, dan 
pengolah yang tersedia di perpustakaan. Koleksi yang baik hanya 
berasal dari pemilihan bahan perpustakaan yang baik pula.Untuk itu, 
diperlukan kebijakan yang memandu pengembangan koleksi. 
Dengan kebijakan pengembangan koleksi, yang secara resmi 
disahkan oleh pimpinan sekolah, perpustakaan memiliki pegangan 
untuk mengembangkan koleksinya. Selain itu, perpustakaan juga akan 
memiliki kekuatan resmi untuk menjalin hubungan dengan berbagai 
pihak, baik didalam maupun diluar lembaganya. Pengembangan koleksi 
haruslah selalu didasari asas tertentu yang harus dipegang teguh. 
Perpustakaan harus menjaga agar koleksinya berimbang 
sehingga mampu memenuhi kebutuhan kepala sekolah, guru, siswa, dan 
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peneliti. Demikian pula kebutuhan kurikulum perlu diperhatikan. Sebab 
itu, asas pengembangan koleksi perlu diperhatikan dalam pemilihan 
bahan perpustakaan. Berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan, 
perpustakaan memilih dan mengadakan bahan perpustakaan. Kegiatan 
ini melibatkan pustakawan, kepala sekolah, guru, siswa, serta pihak lain 
yang berkepentingan dengan perpustakaan. 
Pemilihan bahan perpustakaan harus cermat sebelum sampai 
kepada langkah pengadaannya.Setiap judul yang diusulkan untuk 
dipesan harus diperiksa kebenaran data bibliografinya agar tidak 
menyulitkan pengadaan bahan pustaka tersebut. Pengadaan bahan 
perpustakaan merupakan proses yang panjang dan mahal karena 
melibatkan berbagai pihak, disamping harga buku yang terus 
meningkat, proses yang panjang dan mahal biasanya tidak didasari oleh 
pengguna. 
Bahan perpustakaan yang diterima dibuatkan katalog, dengan 
katalog, perpustakaan dapat mengenali seluruh koleksinya. Melalui 
katalog, pengguna dapat mengetahui koleksi perpustakaan. Di sinilah 
peranan penting pengkatalogan dan pengklasifikasian bahan pustaka 
perpustakaan. Selain mengendalikan koleksi, kedua hai itu sekaligus 
juga menginformasikan koleksi bahan perpustakaan. Setelah selesai 
diolah bahan perpustakaan diserahkan ke bagian pelayanan. 
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Dalam buku pedoman pembinaan koleksi perpustakaan Siregar 
dalam Abdul Rahman dan Rita (2011:43) pengetahuan Literature 
dinyatakan bahwa adapun cara pemilihan bahan pustaka adalah : 
1. Pemilihan dilakukan berdasarkan sarana pengguna perpustakaan. 
2. Pemilihan buku dapat dilakukan dengan menggunakan alat-alat bantu 
pemilihan buku. 
3. Pemilihan buku dapat dilakukan dengan cara mengevaluasi buku 
secara langsung berdasarkan hasil pembicaraan atau diskusi tentang 
buku yang dikelompokkan dari kelompok diskusi atau media 
komunikasi.  
Untuk melakukan pemilihan bahan pustaka di perlukan alat bantu 
seleksi. Menurut Sulistyo Basuki (1991:432) karena seleksi bahan pustaka 
merupakan kegiatan penting yang perlu dilakukan dan berhubungan 
dengan mutu perpustakaaan yang bersangkutan, alat bantu seleksi antara 
lain: silabus mata kuliah, katalog penerbit/berita buku, bibliografi, daftar 
perolehan buku, tinjauan dari resensi buku, iklan, selebaran terbitan baru, 
pangkalan data dan Situs Web. 
Setiap perpustakaan memiliki struktur organisasi tersendiri, sehingga 
dalam menentukan seleksi koleksi harus ada kebijakan tertulis atau struktur 
organisasi. Secara garis besar alat bantu seleksi bahan pustaka terdiri atas dua 
bagian : 
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1.  Alat Bantu Seleksi  
 
Yaitu alat yang dapat membantu pustakawan untuk memutuskan 
apakah bahan pustaka diseleksi. Karena informasi yang diberikan dalam 
alat bantu tersebut tidak terbatas pada data bibliografis, tetapi juga 
mencakup keterangan lain diperlukan untuk mengambil keputusan. 
Informasi ini bisa diberikan dalam bentuk notasi singkat saja, bisa berupa 
tinjauan (review) dengan panjang dan bervariasi. Contoh alat bantu 
seleksi yaitu : 
a. Tinjauan buku/bahan pustaka lain. 
b. Daftar judul untuk jenis perpustakaan tertentu. 
c. Katalog perpustakaan dan indeks, misalnya book review indeks. 
2. Alat indeks dan verifikasi  
Yaitu alat bantu seleksi yang hanya mencantumkan data 
bibliografi bahan pustaka. Alat seperti ini di pakai untuk mengetahui 
judul yang telah diterbitkan atau yang akan di terbitkan dalam bidang 
subjek tertentu. Alat bantu ini dapat dipakai untuk mengetahui verifikasi 
apakah judul atas nama pengarang, harga, ISBN/ISSN, tebitan berseri 
atau bahan pandang dengar, masih ada dipasaran dan verifikasi atau 
tidak. 
Tahapan seleksi bahan pustaka dilakukan untuk keberhasilan 
kegiatan pengembangan koleksi. Seleksi bahan pustaka merupakan 
langkah penting untuk menciptakan mutu koleksi yang memiliki kualitas 
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(Book selection) dalam seleksi pemilihan atas buku-buku yang diambil 
serta diyakini akan berguna bagi perpustakaan. 
Seleksi bahan pustaka dilakukan dengan pemilihan bahan pustaka 
yang akan dilayanin untuk pengguna dengan pemilihan bahan pustaka. 
Koleksi yang dilayanankan harus diseleksi apakah sesuai dengan 
pengguna. Ketetapan pemilihan koleksi ditentukan oleh beberapa prinsip 
penyeleksian bahan pustaka, antara lain : 
a. Pemilihan bahan pustaka yang tepat untuk pengguna perpustakaan 
Permintaan pengguna. 
b. Pemilihan bahan pustaka harus benar-benar dapat mengembangkan 
dan memperkaya pengetahuan pengguna.  
c. Setiap bahan pustaka harus dibina berdasarkan rencana tertentu.  
Menurut Siregar dalam Rosady Ruslan (2010:22) dalam 
melaksanakan seleksi bahan pustaka hendaknya memperhatikan pedoman 
dalam penentuan kebijakan pengembangan koleksi, antara lain : 
a. Kerelevanan 
Koleksi perpustakaan hendaknya relevan dengan aktivitas yang 
telah diprogramkan oleh perpustakaan sehingga memudahkan pencapaian 
kinerja perpustakaan yang memuaskan para penggunanya. pertakawan 
harus bisa mengantisipasi perkembangan yang terjadi pada masyarakat 
pengguna. Koleksi hendaknya relevan dengan program pendidikan, 
pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat sekolah. Karena 
itu, perpustakaan perlu memperhatikan jenis dan jenjang program yang 
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ada. Jenis program berhubungan dengan jumlah dan besar sekolah, 
Program studi, lembaga, dan lain-lain. 
b. Beriorentasi kepada kebutuhan pengguna  
Pengembangan koleksi harus ditujukan kepada pemenuhan 
kebutuhan pengguna. Pengguna perpustakaan sekolah adalah tenaga 
pengajar, tenaga administrasi,siswa, yang  kebutuhannya akan informasi 
berbeda-beda koleksi cetak harus ditujukan kepada pemenuhan kebutuhan 
pengguna, hal ini dikarenakan masing-masing jenis perpustakaan memiliki 
pengguna yang berbeda-beda jadi berbeda pula pola kebutuhan 
informasinya. 
c. Kelengkapan 
Koleksi buku perpustakaan hendaknya lengkap dalam arti terkait 
dengan kebutuhan para pengguna utama perpustakaan, walaupun secara 
hakiki sudah diketahui bahwa tidak mungkin suatu perpustakaan dapat 
memenuhi semua kebutuhan penggunanya. namun demikian, penting bagi 
pustakawan untuk dapat mendeteksi kebutuhan sehari-hari kebutuhan 
pengguna utamanya. Koleksi hendaknya jangan hanya terdiri atas buku 
ajar yang langsung dipakai dalam pembelajaran, tetapi juga meliputi 
bidang ilmu yang berkaitan erat dengan program yang ada secara lengkap. 
d. Kemutahiran 
Koleksi cetak hendaknya mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi mutakhir. langkah mengadakan koleksi buku 
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yang muktahir di perpustakaan bertujuan, agar siswa mengetahui 
perkembangan ilmu-ilmu yang ada. 
e. kerjasama  
Koleksi hendaknya merupakan hasil kerja sama semua pihak yang 
berkepentingan dalam pengembangan koleksi, yaitu antara pustakawan, 
tenaga pengajar, dan siswa. Dengan kerja sama, diharapkan 
pengembangan koleksi dapat berdaya guna dan berhasil guna. Dalam hal 
ini, perlu kejelasan siapa yang melakukan semua kegiatan pengembangan 
koleksi. Setiap perpustakaan membentuk struktur organisasi yang paling 
sedikit terdiri dari kepala, bagian administrasi, bagian layanan teknis dan 
bagian layanan pengguna, dapat dilakukan dengan melakukan kajian 
pengguna baik secara informal yang dilakukan dengan cara obsesvasi 
terhadap pengguna yang datang, informasi apa yang biasanya dicari. 
Kajian informal harus dilengkapi oleh cara yang lebih formal 
dengan mengadakan suatu kajian yang akan menghasilkan profil 
masyarakat yang dilayani setiap tipe perpustakaan yang bersangkutan. 
(Purwadaminta, 2008: 43). Personalia yang dapat melakukan seleksi 
koleksi yakni pustakawan, spesialis subjek termasuk guru atau dosen, 
pemimpin organisasi induk, komisi perpustakaan, anggota lain. 
2. Memilih dan menggunakan bahan pustaka 
Dalam melakukan pemilihan bahan pustaka, diperlukan alat 
bantu yang biasa digunakan perpustakaan,seperti catalog penerbit, 
bibliografi, pangkalan data perpustakaan lain, sumber-sumber lain dari 
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internet dan lain-lain. Mengidentifikasi kebutuhan akan informasi dari 
semua anggota sivitas akademika yang dilayani. Hal ini dapat dilakukan 
dengan cara , antara lain:  
a. Mempelajari kurikulum setiap program studi  
b. Memberikan kesempatan sivitas akademika untuk memberikan 
usulan melalui berbagai media komunikasi. Menyediakan formulir 
usulan pengadaan buku, baik secara tercetak maupun dunia maya. 
c. Menanyakan kepada pengguna secara berkala untuk menilai 
keberhasilan  perpustakaan dalam melayani pengguna. 
3. Mengevaluasi bahan pustaka 
Evaluasi koleksi buku adalah upaya menilai daya guna dan 
hasil guna bahan pustaka dalam memenuhi kebutuhan pengguna serta 
program lembaga induknya. evaluasi harus selalu dilaksanakan dengan 
teratur supaya bahan pustaka sesuai dengan perubahan perkembangan 
program perpustakaan. 
4. Merawat bahan pustaka. 
Bahan pustaka memerlukan perawatan yang teratur, sistematis, 
dan berkesinambungan. 
5. Menyiangi bahan pustaka. 
Penyiangan bahan pustaka adalah pemilahan bahan pustaka 
yang dinilai tidak bermanfaat lagi bagi perpustakaan. tujuannya antara 
lain untuk membina dan memperbaiki nilai pelayanan informasi oleh 
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perpustakaan, memperbaiki penampilan dan kinerja perpustakaan, 
meningkatkan daya guna dan hasil guna ruang dan koleksi. 
Fungsi kebijakan pengembangan koleksi dibagi menjadi 3 kelompok 
sebagai berikut : 
1.    Fungsi perencanaan 
Kebijakan pengembangan koleksi merupakan perencanaan yang 
mengatur prioritas dalam mengalokasikan serbagai sumber dana, setelah 
lebih dahulu mengenal siapa saja yang akan dilayani perpustakaan, 
mengetahui bidang ilmu apa yang akan dikembangkan serta penelitian-
penelitian yang akan dilakukan. Sebelum itu, perlu dikertahui lebih dahulu 
profil koleksi perpustakaan, bidang ilmu yang lemah koleksinya dan yang 
harus diperkuat, kemudian bidang ilmu apa yang ditunda pengadaannya 
sampai tersedian dana lain.  
2.    Fungsi komunikasi internal 
Perpustakaan perlu berkomunikasi dengan masyarakatnya sendiri, 
baik itu pimpinan badan induk, para penyandang dana, staf badan induk 
sebagai pengguna perpustakaan dan calon pengguna potensial seperti guru 
dan siswa. Kebijakan pengembangan koleksi akan memberikatahu kepada 
para pengguna, administrator, dewan pembina dan pihak lain apa cakupan 
serta ciri-ciri koleksi yang telah ada dan rencana pengembangan selanjutnya. 
Apabila perpustakaan tidak dapat mengembangan semua ilmu yang dicakup 
dilembaga induknya secata merata atau tidak dapat memenuhi permintaan 
kelompok pengguna.  
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Kebijakan pengembangan koleksi inilah yang yang dapat dijadikan 
sebagai dokumen pengangan dalam berkomunikasi dengan pihak-pihak 
internal. Kebijakan pengembangan koleksi merupakan pengangan bagi para 
selektor. Dengan adanya kebijakan, mereka bekerja lebih terarah karena 
sasaran jelas dan dana yang terbatas dimanfaatkan lebih bijaksana. 
3.  Fungsi kebijakan eksternal 
Perpustakaan perlu memberitahukan perpustakaan lain tentang 
rencana pengembangan koleksi, termasuk bidang ilmu yang akan 
dikembangkan. Hal ini perlu dilakukan sebagai upaya peningkatan 
kerjasama antarperpustakaan. Saling mengimpormasikan koleksi sekaligus 
rencana penegembangannya, karena selain bertujuan untuk menghindari 
kepemilikan koleksi yang sama, juga memungkinkan pengguna 
perpustakaan mendapat informasi dari sumber bahan pustaka yang lebih 
luas. 
b. Proses Pengadaan bahan pustaka 
Pengadaan koleksi dapat dilakukan melalui berbagai cara, yaitu:  
1) Pembelian  
Pembelian koleksi dapat dilakukan dengan cara pemesanan 
langsung kepada penerbit, pemesanan melalui agen, pemesanan secara 
tetap (standing order) . 
2) Tukar- menukar  
Tukar menukar biasanya dilakukan dengan perpustakaan lain. 
Untuk pengadaan bahan pustaka melalui cara tukar menukar ini 
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perpustakaan harus mempunyai bahan yang dapat dipertukarkan. 
Bagi perpustakaan yang akan melaksanakan kegiatan tukar menukar 
ini perlu melaksanakan hal sebagai berikut:  
a. Mendaftar pustaka/koleksi yang akan dipertukarkan.  
b. Mengirim daftar penawaran disertai dengan persyaratannya, 
misalnya biaya pengiriman, pengambilan, dan sebagainya.  
c. Menerima kembali daftar penawaran yang telah diterima oleh 
pemesan.  
d. Mencatat alamat pemesan.  
e. Menyampaikan pustaka/koleksi yang dipilih kepada pemesan.  
3) Hadiah  
Pustaka/koleksi hadiah dapat diperoleh secara langsung dari 
penyumbang atau diminta.Dan yang perlu diperhatikan oleh 
perpustakaan yang menerima hadiah secara langsung adalah: Meneliti 
pustaka hadiah dan mencocokkannya dengan surat pengantarnya, 
memilih pustaka yang diperlukan, menyisihkan hadiah yang tidak 
diperlukan. Perpustakaan adakalanya mengajukan permintaan 
sumbangan kepada instansi atau perpustakaan lain, maka perpustakaan 
tersebut ada baiknya:  
a. Menyusun dafatar pustaka/koleksi yang diperlukan.  
b. Mengirim permohonan sumbangan.  
c. Memeriksa dan mencocokkan daftar kiriman dengan 
suratpengantarnya bila pustaka sumbangan sudah diterima.  
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d.  Mengirim kembali surat pengantar disertai ucapan terima kasih.  
4) Titipan.  
Penambahan koleksi dengan titipan adalah penambahan 
koleksi/pustaka perorangan atau lembaga lain yang ditempatkan pada 
suatu perpustakaan, agar bisa dimanfaatkan oleh pengguna. 
5) Terbitan sendiri.  
Untuk melengkapi koleksinya, perpustakaan hendaknya 
menghimpun semua bahan pustaka/koleksi yang diterbitkan oleh 
lembaga yang bersangkutan, misalnya: buletin, brosur, jurnal ilmiah, 
majalah, laporan penelitian dan lain-lain. 
D. Efektivitas Pengembangan Koleksi Terhadap Peningkatan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 21 Makassar 
 
Pendidikan di sekolah merupakan elemen penting bagi pembentukan 
karakter dan keberhasilan generasi muda pembangun bangsa di masa yang 
akan datang. Pendidikan dan pembelajaran di level ini, akan menentukan 
bagaimana ke depan seseorang mampu berperan dan mempunyai daya saing 
dalam pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan di sekolah adalah tempat 
dimana tanggungjawab penting disandarkan. Individu dan institusi di 
dalamnya harus mampu membuat strategi jitu guna menjawab tantangan-
tantangan yang dihadapi dalam rangka pembentukan karakter dan 
keberhasilan dalam pencerdasan kehidupan bangsa. 
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 Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari proses 
pendidikan. Dengan kedudukan tersebut, maka perpustakaan sekolah 
memiliki tujuan yakni : 
a. Membantu dan memperkuat tujuan pendidikan sebagaimana digariskan 
dalam misi dan kurikulum sekolah; 
b. Mengembangkan dan memperkuat kebiasan dan kegemaran membaca 
dan belajar pada murid serta penggunaan perpustakaan sepanjang hayat; 
c. Memberikan kesempatan untuk memproleh pengalaman dalam 
menciptakan dan menggunakan informasi untuk pengetahuan, 
pemahaman, imajinasi, dan keceriaan; 
d. Membantu murid dalam pembelajaran dan keterampilan menilai serta 
menggunakan informasi, dengan tidak memandang bentuk, format atau 
media, termasuk termasuk kepekaan pada modus komunikasi dengan 
komunitas; 
e. Menyediakan akses ke sumber informasi lokal, regional, nasional, dan 
global serta kesempatan yang mengekspos murid pada gagasan, 
pengalaman, dan opini yang beraneka ragam; 
f. Mengorganisasi aktivitas yang mendorong kesadaran dan kepekaan 
kultural dan sosial; 
g. Bekerja sama dengan murid, guru, pimpinan sekolah serta orang tua 
untuk mencapai misi sekolah; 
h. Memaklumatkan konsep bahwa kebebasan intelektual dan akses ke 
informasi merupakan hal penting bagi terbentuknya warga Negara yang 
42 
 
 
 
bertanggung jawab dan partisipasi dalam alam demokrasi, 
mempromosikan kebiasaan membaca, sumber serta jasa perpustakaan 
sekolah kepada seluruh komunitas sekolah dan komunitas di luar 
sekolah. 
Unesco dan IFLA (International Federation of Library Associations 
and Institutions) mendorong upaya agar anggaran perpustakaan 
sedikitnya 5% dari anggaran sekolah dan tidak termasuk gaji pegawai 
dan guru, pemeliharaan dan pembangunan gedung. Perpustakaan sekolah 
memiliki koleksi materi perpustakaan tercetak, multimedia dan digital, 
sekurang-kurangnya 1500 judul meliputi 60% koleksi nonfiksi yang 
terkait dengan kurikulum serta 40% fiksi yang relevan dan mutakhir 
untuk menjaga keseimbangan koleksi bagi semua kemampuan dan latar 
belakang murid. Bilamana angka 1500 judul tidak dimungkinkan, maka 
digunakan rasio 1 murid 10 judul. 
Perpustakaan sekolah mengalami perubahan nama akibat adanya 
penemuan materi baru dan pengaruh teknologi informasi. Bila dahulu 
disebut perpustakaan sekolah, maka nama itu kemudian berubah menjadi 
pusat media atau pusat multimedia. Sebutan perpustakaan sekolah 
dianggap kurang pas sehingga namanya diubah karena kegiatan belajar 
beserta sumbernya dapat dilakukan di perpustakaanyang meliputi 
perpustakaan, pusat computer, fasilitas multimedia, dan fasilitas internet. 
(Sulistyo Basuki 2010: 17) 
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Perpustakaan pada prinsipnya tiga kegiatan pokok, yaitu pertama, 
mengumpulkan (To collect), semua informasi sesuai dengan bidang kegiatan 
dan misi organisasi dam masyarakat yang dilayaninya. Kedua, melestarikan, 
memelihara, dan merawat seluruh koleksi perpustakaan, agar tetap dalam 
keadaan baik, utuh, layak pakai, dan tidak rusak, baik karena pemakaiannya 
maupun karena usianya (to proserve). Ketiga menyediakan dan menyajikan 
informasi untuk siap di pergunakan dan di berdayakan seluruh koleksi yang di 
himpun di perpustakaan untuk di pergunakan oleh pemakainya. (Sutarno, 
2006: 4) 
Mengawali era globalisasi ini, kunci untuk meningkatkan daya saing 
perpustakaan adalah kualitas. Hanya perpustakaan yang mampu 
menghasilkan produk atau jasa berkualitas yang dapat memenangkan 
persaingan global. Menurut Tjipto Fandi (1998) mendefenisikan kualitas 
merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk jasa, 
sumber daya manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 
harapan. Kelangsungan kehidupan perpustakaan tergandung kepada pihak-
pihak lain yang membutuhkan, maksudnya hidup matinya perpustakaan 
tergantung kepada pengguna, karena jika semakin banyak pengguna 
perpustakaan yang memanfaatkan perpustakaan, maka perpustakaan semakin 
maju. kualitas memberikan dorongan kepada pengguna untuk menjalin ikatan 
kuat dengan perpustakaan. 
Perpustakaan jenis apapun, termasuk perpustakaan sekolah pada 
umumnya mempunyai kegiatan memberikan pelayanan kepada masyarakat 
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pengguna atau pengunjung perpustakaan. pemberian pelayananan kepada 
masyarakat merupakan salah satu diantara kegiatan atau tugas perpustakaan 
yang terpenting, karena perpustakaan akan dianggap bermutu apabila dapat 
memberikan pelayanan cepat, tepat kepada penggunanya, agar perpustakaan 
dapat memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada pengguna, maka 
perlu didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Adapun sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar adalah. 
Tabel.1.1 
No Jenis Peralatan Jumlah 
1 Lemari buku 3 buah 
2 Rak buku 5 buah 
3 Meja baca 2 buah 
4 Kursi pegawai 4 buah 
6 Lemari catalog 1 buah 
8 Rak arsip 1 buah 
9 Jam dinding 1 buah 
10 AC 1 buah 
 Jumlah 18 buah 
Sumber : Buku Inventarisasi Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar. 
Dalam peningkatan kualitas, banyak langkah yang telah ditempuh 
pemerintah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan anak  bangsa seperti 
yang tertuang dalam peraturan pemerintahan (RI  No. 19 Thn 2005) tentang 
standar pendidikan Nasional dikatakan bahwasanya standar nasional 
pendidikan adalah kriteria minimal tentang system pendidikan diseluruh 
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wilayah hukum Negara kesatuan RI (PP No.19 Thn. 2005 Bab I pasal I ayat I) 
standar proses pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai 
standar kompetensi lulusan. Standar proses pendidikan berfungsi sebagai 
pengendali proses pendidikan untuk memperoleh kualitas hasil dan proses 
pembelajaran.  
Keterkaitan standar proses pendidikan dengan standar lainya harus 
dilakukan mengingat standar-standar ini saling berhubungan. Ada beberapa 
standar lain yang ditetapkan dalam standar nasional, yaitu standar kompetensi 
lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan dan keterampilan pada semua jenjang pendidikan (PP No.19 Thn. 
2005 Bab I pasal I ayat 4). Standar isi  adalah ruang lingkup materi pada 
tingkat kompetensi yang dituangkan dalam kereteria  tamatan, kompetensi 
bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus 
dipenuhi oleh pesesta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar 
proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi 
lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria pendidikan 
dan kelayakan fisik maupun mental serta pendidkan dan jabatan (PP No.19 
Thn. 2005 Bab I pasal I ayat 7). Standar sarana dan prasarana adalah standar  
Nasional Pendidikan yang berkaitan dengan minimal ruang belajar, tempat 
berolagara, tempat beribadah, perpustakaan dan sumber belajar lainnya untuk 
menunjang proses pembelajaran termasuk penggunaan teknologi informasi dan 
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komunikasi (PP No 19 Thn 2005 bab 1 pasl 1 ayat 8). Standar pengelolaan 
adalah yang berkaitan dengan perencanaan pelaksanaan, dan pengawasan 
pelaksanan kegiatan pendidikan, pembiayaan yang mengatur besarnya operasi 
pada satuan pendidikan. Wina sanjaya (2009:5-19) 
Hubungan antara standar-standar ini diantaranya. Pertama, standar 
proses pendidikan ditentukan oleh standar kompetensi kelulusan standar 
kriteria lulusan dan standar isi, artiya proses pendidikan yang bagaiman 
dilakukan oleh guru harus sesuai dengan standar kriteria lulusan dan standar isi 
pada semua jenjang pendidikan formal. Kedua, efektifitas dan kelancaran 
standar proses pendidikan dapat dipengaruhi atau tergantung kepada tenaga 
pendidikan dan kependidikan serta sarana dan prasarana. Ketiga, efektivitas 
standar proses selanjutnya akan diukur oleh standar penilaian dalam  ditetapkan 
penilaian tentu saja sangat tergantung kepada pembiayaan dan pengelolahan 
yang dilakukan pada setiap jenjang satuan pendidikan sehingga perlu 
ditetapkan standar pengelolaan dan standar pembiayaan. Dari uraian diatas 
tampak bahwa standar proses pendidikan merupakan jantungnya sistem 
pendidikan karena bagaimanapun bagus dan idealnya standar kompetensi 
lulusan serta lengkapnya standar isi, namun tanpa diimpementasikan kedalam 
proses pendidikan maka semuanya tidak akan berarti apa-apa. 
kebijakan pemerintah yang terkait dalam bidang pendidikan diera 
reformasi ini adalah lahirnya dan pemberlakuan KBK (kurikulum berbasis 
kompetensi), yang meliputi kegiatan belajar mengajar, penilaian berbasis kelas, 
dan pengelolaan kurikulum berbasis sekolah. Struktur kurikulum pendidikan 
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untuk sekolah menengah atas ialah: (1) mata pelajaran, (2) muatan lokal, (3) 
pengembangan diri. Zainuddin (2008:192) 
Dengan demikian, pengembangan koleksi yang dilakukan oleh 
perpustakaan harus diprioritaskan  mengadaan koleksi yang menunjang standar 
kompetensi yang telah ditetapkan oleh pemerintah, sehingga dengan peraturan 
yang telah ada memaksakan lembaga pendidikan berusaha semaksimal 
mungkin menyediakan sarana dan prasarana pendukung pendidikan, agar 
tercipta suasana belajar yang efektif dengan koleksi yang diadakan 
perpustakaan akan meningkatkan kecerdasan siswa. Mutu pendidikan berkaitan 
dengan penilaian sejauh mana suatu produksi memenuhi kriteria atau standar 
tertentu melalui pengukuran konkret ataupun pengamatan kualitatif. 
 
48 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa metode 
penulisan baik dalam pengumpulan data maupun dalam pengolahannya dengan  
menggunakan 1 orang informan dari kalangan pustakawan, kepala sekolah, 
kepala tata usaha sekolah, 2 siswa di sekolah SMA Negeri 21 Makassar. 
Adapaun metode yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data 
yang penulis peroleh dari informan untuk memperoleh gambaran yang 
jelas dan terperinci tentang manajemen pengembangan koleksi dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Makassar dengan lokasi penelitian 
yang bertempat di perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar jalan Perintis 
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kemerdekaan kelurahan Bangkala dengan waktu yang ditentukan 1 
bulan. Mulai 19 juli sampai 19 agustus 2013. 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer, merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu 
pustakawan, kepala sekolah, dan bendahara sekolah pada Perpustakaan 
perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar dengan memberikan sejumlah 
pertanyaan sebagai instrument penelitian. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung 
pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian ini data informan. 
 
D. Instrumen Penelitian  
Adapun instrumen penelitian yang penulis pergunakan dalam skripsi ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Instrument pertama yang penulis gunakan adalah wawancara, yakni sejumlah 
daftar pertanyaan dalam melakukan tanya jawab dengan informan untuk 
mendapatkan keterangan yang dibutuhkan.  
b. Instrument kedua adalah observasi, yakni pengamatan yang dilakukan oleh 
penulis terhadap objek penelitian kemudian mencatat hal-hal yang dianggap 
perlu sehubungan dengan masalah yang diteliti. 
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E. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode sebagai berikut  
a. Penelitian Kepustakaan (library research), suatu metode yang digunakan 
dalam pengumpulan data dengan jalan membaca buku-buku yang ada 
kaitannya dengan materi-materi yang akan dibahas dengan menggunakan 
kutipan sebagai berikut : 
1) Kutipan langsung, yakni mengutip suatu buku sesuai dengan aslinya tanpa 
mengubah redaksi dan tanda bacanya. 
2) Kutipan tidak langsung, yakni mengambil ide dari suatu sumber kemudian 
dituangkan dalam redaksi  penulis tanpa terikat pada redaksi sumber 
sehingga terbentuk ihktisar atau ulasan, tanpa mengurangi maksud dan 
tujuan dari buku aslinya. 
b. Penelitian lapangan (field research), suatu metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan penelitian di daerah populasi. 
Dalam hal ini penulis menggunakan metode sebagai berikut : 
1) Dokumentasi, yakni menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-buku, 
majalah peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 
2) Wawancara, yaitu penulis mengadakan wawancara kepada pustakawan 
yang mengetahui masalah yang di bahas, dengan metode ini pula maka 
penulis memperoleh data yang selengkapnya (Joko Subagyo, 1997:24) 
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3) Observasi, yaitu penulisan secara lansung melihat dan mengadakan 
penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang di jadikan tempat penelitian 
(Suharsimi dan Arikunto, 2006: 133) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat Berdirinya Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 21 
Makassar 
 
Sekolah SMA Negeri 21 Makassar bertempat di BTP jalan Perintis 
Kemerdekaan didirikan pada tahun 2006, pada awal mulanya kegiatan proses 
belajar mengajar berlangsung di sekolah SMP 30 Makassar, karena pada saat 
itu, sekolah dalam proses pembangunan. Upaya untuk membangun sekolah 
yang bermutu baik dari segi kualitas maupun kuantitas sangat dinantikan, 
sekolah yang dulunya hanya terdiri dari 1 lantai, kini menjadi 2 lantai. Sarana 
dan prasarana penunjang pendidik setiap kelas difasilitasi dengan layar LCD, 
sehingga memudahkan dalam proses belajar mengajar. Sekolah SMA Negeri 
21 Makassar saat ini menjadi salah satu sekolah terfavorit di Makassar 
khususnya di Jalan perintis kemerdekaan.  
Pergantian kepala sekolah terjadi empat kali yang pertama yakni 
Drs. Akbar Amri. Kepala sekolah kedua Drs. Umar AR. M, SI. kepala 
Sekolah ketiga Pak Tajuddin Rasyid. M. Pd dan yang terakhir adalah Pak Drs. 
Fatahuddin. AM sampai sekarang. 
Sejalan dengan diopersionalkanya sekolah SMA Negeri 21  
Makassar ini, maka bediri pula perpustakaan yang menempati salah satu 
ruang kelas pada saat itu. perpustakaan dengan luas 4x6 cm, ruang yang kecil 
dan hanya dipenuhi buku. Keberadaan perpustakaan tidak dapat difungsikan 
dengan baik pada saat itu, karena pengelolah perpustakaan belum ada. 
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Anggapan yang layak untuk perpustakaan saat itu adalah tumpukan buku 
dalam gudang, namun cahaya pemberdayaan perpustakaan baru di mulai 
nampak pada bulan mei 2010, yang dikelolah oleh tenaga pustakawati lulusan 
Universitas Hasanuddin yakni Ibu Andi Awang. Namun karena keadaan 
ruangan yang kurang layak disebut sebagai perpustakaan, maka untuk 
perkembangannya ibu mengalami banyak rintangan diantaranya ibu kesulitan 
dalam mengolah perpustakaan dengan baik karena perpustakaan dipenuhi 
oleh buku-buku baik yang masih layak digunakan maupun buku-buku yang 
semestinya dikeluarkan dari koleksi atau menyiangi koleksi dan ibu kesulitan 
dalam melayani pengunjung karena siswa-siswa berebut masuk ke 
perpustakaan sementara perpustakaan saat itu hanya dapat dimasuki oleh 2 
orang.  
Pengunjung dan yang ingin tinggal diperpustakaan untuk membaca 
atau mengerjakan tugas tidak lagi penggunakan perpustakaan, tapi biasanya 
langsung meminjam buku. Sehingga dengan kondisi ini, siswa yang ingin 
memgunjungi perpustakaan, minat kunjungnya menjadi berkurang atau 
bahkan hilang karena keadaanya yang tidak kondusif. Keadaan seperti ini 
berlangsung lama, pada bulan juni 2013 Ibu Andi Awang bersama dengan 
salah satu staf sekolah meminta kepada kepala sekolah supaya perpustakaan 
dipindahkan kegedung yang luas dan layak untuk dikunjungi.  
Usaha dari Ibu untuk kelayakan tempat berbuahkan hasil, 
perpustakaan menempati salah satu ruang kelas yang cukup luas dibagi atas 
tiga petak yakni bagian sirkulasi sekaligus pengolahan bahan pustaka, ruang 
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baca dan tempat duduk pegawai khusus untuk mengamati pengguna 
perpustakaan serta dilengkapi dengan beberapa fasilitas diantaranya AC yang 
merupakan sumbangan dari salah satu calon wali kota tahun 2013, Rak buku 
4 buah berasal dari uang komite sekolah untuk pemberdayaan perpustakaan, 
remari buku 2 buah berasal dari iuran anggota perpustakaan dan denda 
keterlambatan pengembalian buku, lemari catalog 1 buah dan, meja baca dan 
lain-lain, hingga saat ini perpustakaan masih dalam proses pembinaan, 
sehingga untuk pengembangan koleksi harus dilakukan secara bertahap.  
Pengunjung perpustakaan sudah banyak menggunakan perpustakaan 
sebagai tempat membaca dan untuk meminjam buku, dalam sehari 
pengunjung sudah mencapai 20 orang. 
 
B. Manajemen Pengembangan Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar dari Tahun 2010 Sampai 2012 
Perpustakaan sebagaimana yang ada, dan berkembang sekarang telah 
dipergunakan sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, 
penelitian, rekreasi, pelestarian khasanah budaya bangsa, serta memberikan 
berbagai layanan jasa lainnya. Hal tersebut telah ada sejak dulu dan terus 
berproses secara alamiah menujuh kepada suatu kondisi dan tingkat perbaikan 
yang signifikan, meskipun belum memuaskan semua pihak.  
Perpustakaan pada prinsipnya mempunyai tiga kegiatan pokok, yaitu 
pertama, mengumpulkan (to collect) semua informasi yang sesuai dengan 
bidang kegiatan dan misi organisasi yang dilayaninya. Kedua, melestarikan, 
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memelihara, dan merawat seluruh koleksi perpustakaan, agar tetap dalam 
keadaan baik, utuh, layak pakai, dan tidak cepat rusak baik karena pemakaian 
maupun karena usianya (to preserve). Ketiga, menyediakan dan menyajikan 
informasi untuk siap dipergunakan dan di memberdayakan (to make availlable) 
seluruh koleksi yang dihimpun di perpustakaan untuk dimanfaatkan. (Sutarno, 
2008:17) 
Keberadaan perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu siswa 
dalam menyelesaikan tugas-tugas di kelas, selain itu kegiatan belajar mengajar 
dapat berlangsung secara dinamis karena diperkaya dengan berbagai koleksi 
bahaan bacaan. Tujuan umum perpusakaan sekolah adalah; 
a) Membantu para siswa melakukan penyelidikan dan mencari keterangan 
yang lebih luas dari pelajaran yang didapat dikelas. 
b) Perpustakaan yang baik harus dapat membantu seorang siswa untuk 
mengembangan bakatnya. disamping itu perpus juga mampu memberikan 
pendidikan dan bimbingan untuk bertanggung jawab terhadap siswa 
sebagai warga negara, dengan turut sertanya para siswa, disamping dapat 
memupuk jiwa bakti dan cinta pengetahuan. 
c) Perpustakaan sekolah juga diharapkan menjadi latihan mencari dan 
menemukan informasi, sehingga apabila nanti siswa menuju sekolah 
jenjang yang lebih tingg i,maka dengan pengetahuan yang diperoleh 
diperpustakaan cara penggunanan perpustakaan maka tidak akan canggung 
lagi dengan perpustakaan barunya.  
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Untuk mendukung penelitian penulis, mengenai koleksi buku yang 
banyak dibutuhkan siswa, tapi tidak tersedia di sekolah, sehingga perlu 
dilakukan pengembangan koleksi buku, maka penulis melakukan wawancara 
dengan dua orang siswi kelas XII IPA I bernama Sri Fauzia dan Dini Utami. 
Wawancara dilakukan  pada tanggal 9 juli, 2013. Mereka menyatakan bahwa: 
Koleksi buku yang Mereka butuhkan berkaitan dengan mata 
pelajaran yang tidak ada diperpustakaan adalah buku panduan untuk 
ujian Nasional, buku teknik menggambar, majalah yang uptudate 
dan biorgafi tokoh-tokoh yang berpengaruh di dunia. Adapun koleksi 
buku yang ada sekarang kebanyakan tidak mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan, sehingga jarang digunakan dalam pembelajaran. 
Buku yang banyak dibaca adalah buku novel, karena dengan 
membaca novel kejenuhan belajar dapat dialihkan. 
 
Keberadaan perpustakaan banyak membantu dalam proses belajar 
mengajar di sekolah. Adapun rangkain manajemen pengembangan koleksi 
buku yang dilakukan perpustakaan SMA  Negeri 21 Makassar mulai tahun 
2010 sampai tahun 2013 tergambar dalam tabel dibawah ini. 
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Tabel 2.1:  Manajemen Pengembangan/Pengadaan Koleksi Buku Tahun 2010. 
N
o 
Tahun Disiplin ilmu Judul Jumlah eksp                   Sumber 
1 2010 Teknologi informasi 10 102 Sumbagan PEMKOT Makassar 
  Agama 3 100 Sumbagan PEMKOT Makassar 
  IPA 9 199 Sumbagan PEMKOT Makassar 
  IPS 9 150 Sumbagan PEMKOT Makassar 
  Bahasa 9 98 Sumbagan PEMKOT Makassar 
  Kesenian dan olaraga 9 86 Sumbagan PEMKOT Makassar 
  Kesustaraan 41 41    Sumbagan dari siswa 
  Kamus bahasa Indonesia 2 4 Pembelian 
  Total 92 780  
Sumber : Buku inventarisasi Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 21 Makassar. 
 
Tabel 2.2 : Manajemen Pengembangan/Pengadaan Koleksi Buku Tahun 2011 
No Tahun Disiplin Ilmu Judul Jumlah eksp Sumber 
1 2011 
Teknologi 
informasi 
5 8 Hadiah 
  
Agama 
3 156 Sumbagan PEMKOT Makassar 
  
IPA 
9 224 Sumbagan PEMKOT Makassar 
  
IPS 
9 199 Sumbagan PEMKOT Makassar 
  
Bahasa 
3 87 Sumbagan PEMKOT Makassar 
  
Kesenian dan 
olaraga 
3 22 Sumbagan PEMKOT Makassar 
  
Kesustaraan 
41 41 Sumbagan PEMKOT Makassar 
  
Total 
73 737 Sumbagan PEMKOT Makassar 
Sumber : Buku inventarisasi Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 21 Makassar.  
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Tabel 2.3: Manajemen Pengembangan/Pengadaan Koleksi Buku Tahun 2012. 
No Tahun Disiplin 
Ilmu 
Judul Jumlah eksp Sumber 
1 2012 
Teknologi 
informasi 
- - - 
  
Agama 
3 100 Hadiah 
  
IPA 
3 100 Sumbagan PEMKOT Makassar 
  
IPS 
3 100 Sumbagan PEMKOT Makassar 
  
Bahasa 
3 100 Sumbagan PEMKOT Makassar 
  
Kesenian dan 
olaraga 
9 13 Hadiah 
  
Tafsir Ibnu 
Katsir 
1 4 Sumbangan dari Siswa 
  
Total 
22 417  
Sumber : Buku inventarisasi Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 21 Makassar. 
Tabel diatas menjelaskan, bahwa pengembangan dan pengadaan  
koleksi buku yang dilakukan mulai tahun 2010-2012 mengalami 
perkembangan yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ada, jika ada 
dana, maka dilakukan pengembangan dan pengadaan koleksi buku, tapi jika 
tidak ada dana, maka perpustakaan tidak melakukan pengadaan. Koleksi buku 
yang banyak saat ini di perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar hanya 
didominasi oleh sumbangan, baik sumbangan dari pemerintah kota Makassar 
maupun sumbangan dari siswa-siswi yang sedang dalam proses penyelesaian 
studi disekolah. Pengembangan koleksi buku mengalami permasalahan dalam 
setiap pengembangannya, selain karena faktor dana perpustakaan SMA 
Negeri 21 Makassar yang belum dialokasikan secara tepat, juga dikarenakan 
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perpustakaan sekolah ini masih dalam tahap pembinaan, jadi proses 
pengembangan untuk perpustakaan lebih ditekankan kepada pembelian sarana 
dan prasarana untuk mendukung pelayanan perpustakaan daripada 
pengembangan koleksi buku untuk memperoleh data mengenai 
pengembangan koleksi buku yang dilakukan mulai tahun 2010 sampai 2012, 
maka penulis melakukan wawancara dengan pustakawan di SMA Negeri 21 
Makassar yaitu Ibu Andi Awang, pada tanggal 3 Juli, 2013 adalah ; 
Pengembangan koleksi buku yang dilakukan di perpustakaan SMA 
Negeri 21 Makassar belum terarah, baik untuk menetapkan dan 
koordinasi terhadap kebijakan seleksi, penilaian terhadap kebutuhan 
pengguna, identifikasi kebutuhan koleksi, perencanaan untuk 
kerjasama, pemeliharaan koleksi dan penyiangan. Hal ini, 
dikarenakan masih kurangnya komunikasi yang dibentuk dalam 
sebuah rapat khususnya membahas mengenai upaya memajukan 
perpustakaan. Adapun koleksi buku yang ada sekarang banyak 
didominasi oleh sumbangan pemerintah Kota Makassar yang 
berkunjung ke perpustakaan untuk mengidentifikasi koleksi buku 
yang diperlukan perpustakaan. Koleksi buku berupa novel semuanya 
dari siswa melalui kebijakan pustakawan sendiri yang mensyaratkan 
siswa yang akan meninggalkan bangku sekolah agar menyumbang 
satu buku ke perpustakaannya itupun tidak diwajibkan. 
 
C. Faktor-faktor yang Menjadi Penghambat dalam Manajemen Pengembangan 
Koleksi Buku di Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar. 
Kebutuhan terhadap perpustakaan merupakan suatu keharusan bagi 
guru dan siswa untuk menyelenggaran proses belajar dan mengajar yang 
efesien. Hal ini semakin penting, karena metode pengajaran sekarang selalu 
menuntun untuk mengikuti arus perubahan zaman ke arah belajar mandiri. 
oleh karena itu, perpustakaan selaknya selalu memperhatikan kondisi 
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masyarakat penggunanya dengan senatiasa melakukan pengembangan koleksi 
perpustakaan, namun disayangkan dalam memaksimalkan ketersediaan 
koleksi buku sebagai sarana sumber belajar masih saja mengalami hambatan-
hambatan khususnya di perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar. 
Untuk mengetahui factor-faktor penghambat yang banyak terjadi 
pada perpustakaan khususnya manajemen pengembangan koleksi yang di 
lakukan di SMA Negeri 21 Makassar dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan, pada tahun 2010 sampai 2012, maka peneliti langsung 
mewawancarai bendahara sekolah Bapak Munawar Achmad, wawancara 
dilakukan pada tanggal 3 juli, 2013 adalah: 
Bapak menyatakan bahwa, faktor-faktor penghambat yang banyak 
terjadi dalam melakukan pengembangan koleksi adalah factor dana 
yang dialokasi hanya 5% untuk perpustakaan. Penggunaan dana ini 
tidak hanya untuk pengembangan/pengadaan koleksi buku, tapi dana 
ini untuk kepentingan sarana dan prasarana perpustakaan secara 
umum, jadi dalam menciptakan perpustakaan yang  bermutu, maka 
prioritas utama adalah mengidentifikasikan apa-apa saja yang 
menjadi kebutuhan perpustakaan baik kabutuhan koleksi buku, non 
buku maupun perabot/perlengkapan perpustakaan. Hal ini dilakukan 
agar pelayanan perpustakaan dapat berjalan dengan baik. 
   
Untuk memperkuat data yang telah penulis catat, maka penulis masih 
merasa perlu melakukan wawancara kepada kepala sekolah Bapak Drs. 
Fatahuddin, AM. bagaimana pandangannya terhadap keberadaan perpustakaan 
serta bagaimana manajemen pengembangan koleksi yang dilakukan disekolah 
SMA Negeri 21 Makassar pada tahun 2010 sampai 2012. Wawancara 
dilakukan pada tanggal 3 juli, 2013, : 
Bapak menyatakan keberadaan perpustakaan sangat membantu 
dalam proses belajar mengajar di sekolah, karena segala informasi 
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yang dibutuhkan semua ada di perpustakaan. Banyak koleksi yang 
diperoleh dari sumbangan/bantuan pemerintah Kota Makassar 
berupa buku paket atau buku kurikulum pendidikan. sumbangan 
tersebut kemudian digunakan dalam proses pembelajaran sekolah. 
menurutnya perpustakaan sangat penting keberadaanya disekolah 
dalam menunjang tri darma pendidikan yang mampu meningkatkan 
mutu pendidikan. Adapun mengenai kenjasama dengan perpustakaan 
lain dalam hal pengembangan koleksi buku belum pernah dilakukan 
karena perpustakaan masih dalam tahap pembinaan jadi 
diprioritaskan terlebih dahulu untuk membeli perabotan 
perpustakaan seperti meja, kursi, rak buku dan lain-lain.  
 
 
D. Solusi yang Bisa Diberikan oleh Pustakawan untuk Manajemen 
Pengembangan Koleksi Perpustakaan dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 21 Makassar Agar Hambatan-Hambatan yang 
Ada dapat Diminimalkan 
Sumberdaya manusia merupakan salah satu unsur yang penting 
dalam organisasi. Seperti  ketahui unsur-unsur organisasi yang dikenal 
dengan 6M yakni Sumberdaya Manusia (Man), Peralatan (Machine), bahan-
bahan (Materials), biaya (Money), metode (Methode), dan pasar (Market). 
SDM merupakan unsur yang paling penting. Hal ini karena SDM menentukan 
arah dan kemajuan organisasi. Salah satu jenis SDM yang ada di 
perpustakaan adalah pustakawan selain tenaga-tenaga lain tentunya (Acmad, 
2001: 9) 
Ciri-ciri pustakawan masa sekarang yakni (1) Kemampuan untuk 
mengikuti tren perpustakaan, (2) Kemampuan untuk bekerja di kolegial, 
lingkungan jaringan untuk perpustakaan, (3) Menghargai pentingnya 
pemasaran. Selanjutnya pustakawan selalu menjadi yang terdepan dalam 
penggunaan teknologi, menekankan perangkat tambahan bagi pengguna, dan 
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bukan hanya teknologi untuk kepentingan teknologi, karena pustakawan 
memiliki kesempatan besar untuk berbagi informasi berharga dan bertindak 
sebagai pembela bagi kemajuan informasi dan teknologi (Hernando, 
2005:15). 
Seorang pustakawan seperti sekarang ini dituntut untuk bekerja 
secara profesional dan mampu berkomunikasi ke segenap lapisan masyarakat. 
Kalau perlu pustakawan harus beberapa langkah ke depan dari pemakainya. 
Artinya, pengetahuan dan strategi akses informasi pustakawan harus lebih 
canggih dari pemakainya. Pustakawan memiliki berbagai sarana akses dan 
mengetahui berbagai sumber informasi serta strategi untuk mengetahui dan 
mendapatkannya. Ini hanya dapat dilakukan bila pustakawan selalu 
mengembangkan wawasan atau pendidikan, mengikuti pelatihan, studi 
banding dan share informasi sesama pustakawan dalam maupun luar negeri 
serta terampil menggunakan sarana teknologi informasi dan kemampuan 
komunikasi. 
Setiap bentuk organisasi pasti mengedepankan sebuah komunikasi 
agar tercipta hasil yang selaras. Biasanya proses komunikasi dalam suatu 
organisasi meliputi atasan dan bawahan dengan metode penyampaian yang 
terarah dari suatu atasan ke bawahannya yang semata-mata semua 
berorientasi berdasarkan organisasi. Bisa dibayangkan berorganisasi tanpa 
adanya komunikasi pasti hasilnya nihil sama artinya dengan (Actions without 
words are confusing) tanpa mengetahui apa tujuan yang jelas. Tujuan 
komunikasi dalam sebuah organisasi sangat memberikan banyak manfaat 
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secara langsung yaitu memudahkan para anggota bekerja dari instruksi-
instruksi yang diberikan dari atasan dan untuk mengurangi kesalahpahaman 
yang biasa terjadi dan memang sudah melekat pada suatu organisasi. Apabila 
semua bawahan dan atasan dapat berinteraksi dengan baik, maka seluruh 
kesalahpahaman yang beresiko mungkin akan berkurang presentasenya, 
karena tiap manusia mempunyai cara penyampaian komunikasi yang 
berbeda-beda secara verbal dan mau tidak mau kita harus membuat si 
penerima informasi itu mengerti informasi apa yang disampaikan. (Anisa 
Fitriani, 2012:6)  
Dengan demikian semua pelaku organisasi harus berbicara,  
bertindak satu sama lain guna untuk membangun satu lingkungan kondusif 
dan mengetahui situasi-situasi apa yang akan terjadi di luar dugaan, karena 
kesalahan komunikasi sekecil apa pun pasti akan berakibat fatal. Peranan 
tokoh pelaku organisasi berperan penting dalam kemajuan organisasi. Atasan 
organisasi juga berpengaruh penting, atasan dituntut untuk melakukan sesuatu 
tindakan yang real dan berdisiplin guna untuk mengurangi tingkat 
kesalahpahaman yang terjadi pada anggota. komunikasi yang dilakukan 
disekolah SMA Negeri 21 Makassar khususnya untuk membahas 
perkembangan perpustakaan tidak terarah dengan baik, oleh karena itu wajar 
jika input, proses dan output tidak sempurna. 
Sebuah interaksi yang bertujuan untuk menyatukan dan 
mensikronkan seluruh aspek untuk kepentingan bersama  dibutuhkan dalam 
sebuah tujuan berorganisasi. Dengan kata lain, tanpa adanya sebuah interaksi 
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yang baik niscaya sebuah organisasi tidak akan mencapai tujuannya. Interaksi 
disini adalah mutlak meliputi seluruh anggota organisasi yang dapat berupa 
penyampaian-penyampaian informasi, instruksi tugas kerja atau mungkin 
pembagian tugas kerja. Interaksi sebenarnya adalah proses hubungan 
komunikasi antara 2 orang atau lebih dimana orang yang satu bertindak 
sebagai pemberi informasi dan orang yang lain berperan sebagai penerima 
informasi. Intinya, korelasinya harus melibatkan dan terfokus kepada orang-
orang itu sendiri dalam suatu organisasi. 
Seperti yang telah penulis paparkan di atas, bahwa faktor-faktor 
yang menjadi penghambat pengembangan koleksi perpustakaan banyak 
dipergaruhi oleh factor internal organisasi sekolah itu sendiri. Faktor yang 
paling mendasar yakni perencanaan yang kurang tepat, baik untuk 
pengalokasian dana khusus untuk pengembangan koleksi cetak yang tidak 
jelas dan rencana koleksi apa yang akan dikembangkan serta komunikasi 
antara tim yang selalu mengalami pro-kontra dalam upaya pengembangan 
koleksi dan pemanfaatan koleksi buku perpustakaan. Oleh karena itu, solusi 
atau jalan keluar yang bisa diberikan oleh pustakawan untuk manajemen 
pengembangan koleksi perpustakaan dalam meningkatkan mutu pendidikan 
di SMA Negeri 21  Makassar agar hambatan-hambatan yang ada dapat 
diminimalkan antara lain: 
1) Dibutuhkan kesadaran betapa pentingnya perpustakaan dalam menunjang 
pembelajaran siswa dan untuk menarik minat baca dengan memanfaatkan 
koleksi yang berbaur novel, hiburan tapi isinya mendidik. Kesadaran 
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diharapkan tertanam dalam benak para agen of change baik itu kepala 
sekolah sebagai pemangku tertinggi dalam pengambilan setiap kebijakan, 
pustakawan sebagai fasilitator membantu siswa dalam pencarian 
informasi maupun guru sebagai pendidik. 
2) Sebaiknya ada komunikasi yang intensif dengan pihak-pihak yang 
berkompeten dalam perkembangan perpustakaan. Tentang bagaimana 
kondisi perpustakan dengan koleksi yang dimilikinya, jumlah 
pengunjung yang meningkat atau malahan berkurang, mengenai promosi 
perpustakaan, pemilihan koleksi yang baik untuk diadakan 
diperpustakaan tujuannya untuk memberdayakan perpustakaan dan 
menghindari misc communication jika suatu waktu pustakawan ingin 
melakukan pengembangan koleksi. 
3) Perlunya pengetahuan mendasar yang dimiliki oleh para civitas sekolah 
baik kepala sekolah maupun guru mengenai pentingnya kebijakan 
penyiangan koleksi. penyiangan koleksi adalah suatu praktek dari 
pengeluaran atau pemindahan ke gudang, duplikat bahan pustaka, buku-
buku yang jarang digunakan, dan bahan pustaka lainya yang tidak lagi 
dimanfaatkan oleh pengguna. Hasil penyiangan bisa saja dihadiahkan 
kepada perpustakaan lain dan  dipertukarkan.  Penyiangan koleksi 
berbeda dari satu perpustakaan ke perpustakaan lain, tetapi semua 
perpustakaan akan menghadapi masalah penyiangan baik perpustakaan 
besar maupun kecil, koleksi cetak yang tidak bermanfaat lagi di simpan 
ke dalam gudang atau dikeluarkan dari koleksi perpustakaan. alasan 
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perlunya penyiangan yakni : a) menghematan tempat, b) meningkatkan 
akses pada koleksi buku, c) menghemat dana, d) Menyisihkan tempat 
untuk materi baru. 
4) Perlunya upaya dalam melakukan hubungan kerjasama antar 
perpustakaan. Kerjasama adalah suatu pekerjaan bantu-membantu atau 
yang dilakukan bersama atau kegiatan beberapa perpustakaan secara 
bersama melaksanakan suatu usaha untuk mencapai tujuan yang sama 
atau saling membantu mengerjakan tugasnya. 
Alasan perlunya kerjasama karena : 
a. Semakin meningkatnya jumlah buku yang diterbitkan setiap tahun 
sehingga perpustakaan tidak bisa membeli semua buku baru untuk 
kepentingan pembacanya, maka dengan melakukan kerjasama dengan 
perpustakaan lain  akan memudahkan saling membagi tugas 
melakukan pembelian koleksi yang nantinya  saling meminjamkan. 
b. Dengan melakukan kerjasama, maka koleksi perpustakaan yang nilai 
informasinya berkurang atau jarang dibaca oleh pemustaka, maka 
dengan mudah dihadiahkan kepada perpustakaan lain yang 
membutuhkan. 
c. Dengan hubungan kerjasama, maka akan memudahkan saling bertukar 
bibliografi atau catalog buku mengenai koleksi buku yang sedang 
hangat dibicarakan dimedia televisi atau buku yang mengandung nilai 
informasi yang dibutuhkan disekolah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka berikut ini penulis mengemukakan beberapa kesimpulan dari hasil 
wawancara kepada pustakawan dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Manajemen dalam melakukan pengembangan koleksi secara 
berkesinambungan di Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 21 Makassar 
tahun 2010 sampai 2012 tergambar bahwa koleksi buku perpustakaan 
hanya didominasi dari sumbangan, baik dari pemerintah Kota Makassar 
maupun dari sumbangan siswa. Koleksi buku pembelian yang ada hanya 
beberapa eksamplar. Pengembangan perpustakaan di SMA Negeri 21 
Makassar masih dalam tahap pembinaan sehingga fokus utama adalah 
penyedian perabotan perpustakaan seperti meja baca, kursi baca, rak buku 
dan lain-lain. 
2. Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam melakukan pengembangan 
koleksi buku pada perpustakaan sekolah SMA Negeri 21 Makassar selain 
terkendala pada dana, terkendala juga pada perencanaan pengembangan 
koleksi yang tidak jelas mengenai koleksi yang perlu untuk dikembangan. 
Hal ini dikarenakan komunikasi atau interaksi antara kepala sekolah, 
pustakawan dan guru yang jarang membahas tentang upaya memajukan 
perpustakaan. 
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3. Solusi yang muncul dari pustakawan adalah perlunya kesadaran yang 
dipupuk antara seluruh civitas akademik di sekolah baik kepala sekolah, 
guru, maupun pustakawan mengenai pentingnya keberadaan perpustakaan 
sebagai penunjang keberhasilan pembelajaran disekolah. Perlunya 
melakukan promosi perpustakaan dengan koleksi buku yang dimilikinya, 
perlunya mengadakan penyiangan atau memgeluarkan koleksi buku dari 
perpustakaan yang nilai informasinya berkurang dan mengisi perpustakaan 
dengan koleksi baru serta perlunya melakukan kerjasama dengan 
perpustakaan lain khususnya dalam pengembangan koleksi. 
 
B. Saran 
Berdasarkan dengan hasil penelitian yang penulis temukan maka 
bersama ini disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Agar kepala sekolah selaku pemangku kebijakan tertinggi disekolah 
memperhatikan kondisi perpustakaannya dengan melakukan pengamatan 
sejauh mana perkembangan perpustakaan dengan koleksi yang dimiliki 
dan menerapkan kebijakan agar koleksi yang ada di perpustakaan 
dimanfaatkan guru untuk siswa dan siswi. 
2. Bagi guru untuk menjadikan perpustakaan sebagai jembatan  untuk 
manarik minat baca muridnya dan menjadikan koleksi perpustakaan 
bermutu dengan menggunakannya sebagai bahan ajar. 
3. Pustakawan adalah mitra intelektual yang memberikan jasa kepada 
pengguna, sehingga pustakawan dituntut untuk mampu berkembang 
sesuai perkembangan ilmu pengetahuan. 
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Pedoman wawancara  
1. Bagaimana gambaran umum berdirinya perpustakaan sekolah SMA Negeri 21 
Makassar? 
2. Berapa jumlah keseluruhan koleksi perabot/peralatan perpustakaan SMA 
Negeri 21 Makassar ? 
3. Bagaimana Manajemen pengembangan koleksi perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar ? 
4. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam upaya melakukan 
pengembangan koleksi? 
5. koleksi buku apakah yang paling banyak digemari oleh siswa-siswi disekolah 
SMA Negeri 21 Makassar ? 
 
Adapun bentuk-bentuk pertanyaan kepada informan sebagai berikut : 
a. Kepada kepala Sekolah SMA Negeri 21 Makassar 
1. Apakah keberadaan perpustakaan, khususnya dalam pengembangan 
koleksi buku yang dilakukan, dapat membantu meningkatkan mutu 
pendidikan di SMAN 21 Makassar ? (jika ya) kemukakan alasan Bapak. 
2. Pernahkan sekolah bapak melakukan kerjasama dengan perpustakaan 
lain dalam hal pengembangan koleksi? (jika ya) bagaimana bentuk 
kerjasamanya? 
3. Ketika ingin melakukan pengembangan koleksi, apakah ada kebijakan 
dari bapak untuk rapat sebelumnya dengan para staf perpustakaan, guru 
dan siswa mengenai koleksi yang akan di adakan di sekolah SMA 
Negeri  21 Makassar? 
4. Apakah hambatan-hambatan yang dialami perpustakaan Bapak 
khususnya dalam melakukan pengembangan koleksi buku secara 
berkesinambungan? 
 
b. Kepada  Kepala Tata Usaha Sekolah SMA Negeri 21 Makassar. 
1. Dari manakah sumber dana perpustakaan, dalam rangka melakukan 
pengembangan koleksi buku ?  
2. Berapa persenkah dana yang dikeluarkan sekolah untuk perpustakaan 
dalam melakukan pengembangan koleksi? 
3. Adakah bantuan dana dari dinas pendidikan untuk perpustakaan bapak 
dalam melakukan pengembangan koleksi? 
 
c. Staf/Pustakawan SMA Negeri 21 Makassar 
1. Jika Ibu mendapatkan dana untuk pengembangan koleksi buku, maka 
buku apakah yang akan ibu adakah di perpustakaan ? 
2. Seandainya saja, tidak ada lagi dana yang diberikan oleh kepala sekolah, 
maka usaha apakah yang ibu lakukan, agar dapat melakukan 
pengembangkan koleksi buku secara berkesinambungan, mengingat siswa 
yang ada di sekolah ibu  setiap tahun bertambah jumlahnya? 
3. Sejauh ini, usaha apakah yang dilakukan ibu agar koleksi buku yang ada 
di perpustakaan dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh siswa? 
4. Pernahkan sekolah ibu dilakukan penyiangan koleksi buku ? 
5. Pernakah sekolah ibu melakukan kerjasama dengan perpustakaan lain 
dalam hal pengembangan koleksi buku? 
6. Darimanakah biasanya ibu mendapatkan koleksi buku? 
7. Pernakah ibu melakukan sosialisasi kepada siswa mengenai koleksi cetak 
yang akan diadakan.  
8. Apakah koleksi buku  yang berupa novel berpengaruh terhadap minat 
baca siswa? 
 
d. Siswi Sekolah SMA Negeri 21 Makassar 
1. Buku apa saja yang Anda butuhkan di perpustakaan tapi tidak ada ? 
2. Buku apakah yang paling sering Anda baca ? 
3. Bagaimana tanggapan Anda tentang koleksi buku yang ada 
diperpustakaan ? 
4. Apakah buku novel yang Anda baca berpengaruh dalam meningkatkan 
minat baca Anda ?  
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